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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kompensasi,
Kepemimpinan dan motivasi baik secara simultan atau pun secara parsial terhadap
kinerja supir PT. Mitra Jaya Agung Makmur. Seluru supir PT. Mitra Jaya Agung
Makmur sebanyak 40 orang menjadi populasi dalam penelitian ini dan sampel
dalam penelitian ini sebesar populasi yaitu seluruh supir PT. Mitra Jaya Agung
Makmur sebanyak 40 responden. Metode penelitian ini menggunakan data
kuantitatif yang dikelola oleh SPSS dengan model regresi liner berganda. Dari
hasil penelitian menunjukan bahwa kompensasi, kepemimpinan dan motivasi
secara simultan dan parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
supir PT. Mitra Jaya Agung Makmur. Sebesar 88,2 % Kompensasi,
Kepemimpinan dan Motivasi berkontribusi kepada kinerja supir PT. Mitra Jaya

Agung Makmur dan sisa sebesar 11,8 % berkontribusi ke faktor lainya.

Kata Kunci: Kompensasi, Kepemimpinan, Motivasi dan Kinerja
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of compensation, leadership and
motivation either simultaneously or partially on the driver performance of PT
Mitra Jaya Agung Makmur. As many as 40 drivers of PT Mitra Jaya Agung
Makmur were the population in this study and the sample in this study was the
population, namely all drivers of PT Mitra Jaya Agung Makmur as many as 40
respondents. This research method uses quantitative data managed by SPSS with
multiple linear regression models. The results showed that compensation,
leadership and motivation simultaneously and partially had a positive and
significant effect on the driver performance of PT Mitra Jaya Agung Makmur.
88.2% of compensation, leadership and motivation contributed to the performance
of PT Mitra Jaya Agung Makmur drivers and the remaining 11.8 % contributed to

other factors.

Keywords: Compensation, Leadership, Motivation and Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peran sumber daya manusia (SDM) sangat penting dalam sebuah
perusahaan merupakan salah satu faktor keberhasilan sebuah perusahaan.
Sumber daya manusia merupakan satu-satunya sumber daya yang memiliki
akal, perasaan, keinginan, kemampuan, keterampilan, pengetahuan dan karya.
Semua potensi sumber daya manusia di perlukan sebuah perusahaan untuk
mencapai tujuan sebuh perusahaan. Dengan kata lain, salah satu kemajuan
suatu perusahaan dapat di tentukan pada kinerja karyawan yang ada didalam
perusahaan. Semakin bagus kinerja karyawan maka tujun suatu perusahan
akan semakin cepat tercapai.

Kinerja merupakan hasil yang dicapai oleh seorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawabnya. Kinerja dapat
dilihat dalam sehari-hari aktivitas karyawan baik dari segi target, kualitas,
ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan serta taat asas. Dalam hal ini
perusahaan harus memperhatikan kinerja karyawan agar bisa mencapai tujuan
sebuah perusahaan. Untuk meningkatakan kinerja karyawan perusahaan harus
memperhatikan beberapa faktor seperti kompensasi, kepemimpinan dan
motivasi.

Penelitian ini dilakukan di PT. Mitra Jaya Agung Makmur dimana
perusahan tersebut sangat memiliki banyak Supir Truk. Truk tersebut
digunakan sebagai keperluan PTPN Il Tanjung Morawa seperti mengangkut

buah sawit, tebu, pupuk serta batu sertu untuk pengerasan jalan perkebunan.



Dalam menjalankan tugasnya para supir diwajibkan selalu meningkatkan
kinerja namun pada saat penulis melakukan observasi dilapangan kinerja para
supir banyak yang menurun. Data penurunan Kinerja supir PT. Mitra Jaya
Agung Makmur dapat dilihat dari hasil pra-survei terhadap 10 orang supir
yang di tunjukan pada tabel berikut:

Tabel 1.1 Pra-Survei Kinerja

YA TIDAK
NO Pernyataan

Orang | (%) | Orang | (%)

1 | Target yang diberikan dapat saya 2 20% 8 80%
selesaikan setiap hari

2 | Kualitas pekerjaan yang saya hasilkan 4 40% 6 60%
sesuai prosedur

3 | Pekerjaan dapat saya selesaikan tepat 1 10% 9 9%
waktu

4 | Saya melakukan pekerjaan dengan cara 4 40% 6 6%
yang benar

Sumber: Pra-Survei oleh penulis (2021)

Dari hasil pra-survei yang dilakukan bahwa kinerja karyawan tidak sesuai
apa yang diharapkan. Artinya para supir banyak yang tidak mencapai target,
kualitas pekerjaanya menurun dan tidak tepat waktu. Hal ini sejalan dengan
fenomena yang terjadi dilapangan supir tidak dapat melaksanakan tugasnya
sesuai dengan standar perusahan yang berlaku. Standar Perusahan Supir harus
bisa mengantar buah sawit ke PKS (Pabrik Kelapa Sawit) hari itu juga, tidak
boleh menginap harus dibongkar langsung agar timbangan sawit tidak
menurun ternyata supir tidak mampu mengantarkan buah sawit ke PKS hari
itu juga mereka mengantarkannya besok paginya. Para supir harus mampu
mengantarkan pupuk dua kali dalam satu hari jika pengantaranya dekat namun

para supir sering kali hanya dapat mengantarkanya tiga kali dalam dua hari.




Artinya para supir tidak tepat waktu dalam menyelesaikan tugas yang mereka
jalankan dan para supir tidak dapat mencapai target yang diberikan perusahan.
Guritno dan Waridin dalam Busro (2018:88) berpendapat kinerja merupakan
perbandingan hasil kerja yang dicapai oleh karyawan dengan standar yang
telah ditentukan. Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Dessler dalam
Busro (2018:88) yang mengatakan bahwa kinerja merupakan prestasi kerja,
yaitu perbandingan antara hasil kerja dengan standar yang telah ditetapkan.
Ketika hasil kerja supir mampu mencapai atau melampaui standar atau target
yang telah ditentukan maka kinerja supir tersebut dapat dikatakan baik.
Kinerja para supir kurang baik mungkin bisa terjadi karna faktor
kompensasi yang didapatkan para supir tidak memadai, pemimpin kurang
memberikan panutan terhadap supir dan kurang memotivasi supir.
Kompensasi merupakan salah satu fungsi yang penting dalam sumber daya
manusia. Pemberian kompensasi yang layak membantu perusahaan dalam
mencapai tujuan perusahaan itu sendiri. Kompensasi juga merupakan salah
satu aspek yang berarti bagi supir, karena bagi supir besarnya pemberikan
kompensasi mencerminkan ukuran nilai karya supir itu sendiri. Kompensasi
yang diberikan perusahan terhadap para supir tidak memadai, perusahan
memberikan upah tidak sesuai dengan upah minimum Kota. Supir yang
bekerja di PT. Mitra Jaya Agung Makmur mayoritas bertempat tinggal di
Kabupaten Deli Serdang, upah minimum Kabupaten Deli Serdang Rp
.3.118.592., sementara PT Mitra Jaya Agung Makmur memberikan upah supir
berdasarkan hasil harian (perjalanan) jika di rata-ratakan perbulan supir

mendapatkan upah kurang dari Rp.3.000.000., dan jika melebihi target supir



tidak mendapatkan insentif. Untuk meningkatkan Kkinerja supir perusahaan
harus memperhatikan kompensasi yang diberikan kepada supir. Adapun
maksud dari kompensasi menurut pendapat Hamali (2016:78) yaitu balas jasa
(reweard) dari perusahan terhadap apa yang diberikan karyawan kepada
perusahaan seperti pengorbanan waktu, tenaga, pikiran yang telah diberikan
karyawan kepada perusahaan. Hamali (2016:82) mengatakan bahwa
pemberian kompensasi yang layak akan membuat karyawan bekerja dengan
tenang dan mengonsentrasikan seluruh pikirannya untuk menyelesaikan
pekerjaanya yang menjadi tanggung jawabnya. Pemberian kompensasi tidak
hanya menguntungkan para karyawan akan tetapi perusahan akan di
untungkan juga. Namun jika kompensasi yang diberikan perusahan tidak
sesuai apa yang diharpakan karyawan, karyawan kurang maksimal untuk
bekerja sehingga merugikan perusahaan.

Faktor lain yang bisa membuat kinerja supir menurun yaitu Pemimpin
sebab pememimpin adalah orang yang menjadi panutan atau contoh karyawan
lain untuk melakukan pekerjaan. Sehingga pemimpin dapat mempengaruhi
orang lain untuk dapat mencapai suatu tujuan perusahaan. Edison, Anwar dan
Komariyah (2017:87) Mengatahkan bahwa kepemimpinan merupakan suatu
tindakan yang mempengaruhi orang lain atau bawahannya agar mau bekerja
sama untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. Nyatanya diperusahan tersebut
pemimpin tidak memberikan panutan yang baik pemimpin seringkali tidak
mendengarkan keluhan para supir dilapangan sehingga para supir tidak
terdorong untuk bekerja secara maksimal sesuai dengan apa yang diharapkan

perusahan.



B.

Faktor lain yang tidak kalah pentingnya yaitu faktor motivasi. Di
perusahan tersebut perusahan jarang sekali untuk memotivasi para supir, karna
supir kebanyakan kerjanya dilapangan ketimbang mereka ada di kantor
sehingga menyulitkan perusahan untuk memotivasi para supir. Motivasi itu
perlu dilakukan sebab motivasi sebagai suatu kondisi yang menggerakan atau
mempengaruhi manusia ke arah tujuan tertentu. Menurut Luthans dalam Busro
(2018:50) motivasi merupakan reaksi yang timbul dari dalam diri seseorang
karena adanya rangsangan dari luar yang memengaruhinya. Dengan
memberikan suatu motivasi yang tepat, secara tidak langsung para supir akan
terdorong untuk berbuat semaksimal mungkin dalam melaksanakan tugasnya.

Berdasarkan uraian dia atas, maka penulis menggambil judul sebuah
penelitian “Pengaruh Kompensasi, Kepemimpinan dan Motivasi
Terhadap Kinerja Supir PT Mitra Jaya Agung Makmur”

Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang di kemukakan, identisifikasi

masalah dalam penelitian ini yaitu:

a. Para supir sering kali tidak tepat waktu dalam menjalankan tanggung

jawabnya sesuai apa yang diberikan.

b. Gaji yang didapatkan para supir tidak sesuai apa yang diharapkan dan

tidak berdasarkan upah minimum kota.

c. Pemimpin sering kali tidak mendengarkan keluhan-keluhan para supir.

d. Memberikan motivasi terhadap supir dalam melaksanakan tugasnya

sangat jarang dilakukan perusahaan.



2. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang di terangkan di atas, maka
penulis membatasi pembahasan agar fokus terhadap yang ditelitih dan
mendapatkan hasil yang diinginkan. Dengan demikian maka penulis hanya
membatasi masalah pada variabel Kompensasi, Kepemimpinan dan
Motivasi terhadap kinerja supir truk PT. Mitra Jaya Agung Makmur yang
berjumlah 40 orang.

C. Rumusan Masalah

Adapun perumusan masalah yang diambil pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah kompensasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja supir PT. Mitra Jaya Agung Makmur.

2. Apakah Kepemimpinan secara parsial berpengaruh postif dan signifikan
terhadap kinerja supir PT. Mitra Jaya Agung Makmur.

3. Apakah Motivasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja supir PT. Mitra Jaya Agung Makmur.

4. Apakah Kompensasi, Kepemimpinan dan Motivasi secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja supir PT. Mitra Jaya
Agung Makmur.

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui apakah kompensasi secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja supir PT. Mitra Jaya Agung

Makmur.



b. Untuk mengetahui apakah kepemimpinan secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja supir PT. Mitra Jaya Agung
Makmur.

c. Untuk mengetahui apakah motivasi secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja supir PT. Mitra Jaya Agung Makmur.

d. Untuk mengetahui apakah kompensasi, kepemimpinan dan motivasi
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan tehadap kinerja
supir PT. Mitra Jaya Agung Makmur.

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:
a. Bagi Penulis
Penelitian ini bermanfaat bagi penulis untuk menambah

pengetauan dan wawasan, mencari jawaban dari sebuah permasalahan
yang terjadi di sebuh perusahaan yang awalnya tidak tau jawabanya
menjadi tau jawabanya melalui penelitian yang dilakukan dan dapat
membagi kontribusi pengetahuan terhadap manajemen sumber daya
manusia.

b. Bagi PT. Mitra Jaya Agung Makmur

Hasil dari penelitian ini menunjukan seberapa besar pengaruh
kompensasi, kepemimpinan dan motivasi terhadap Kkinerja supir.
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan oleh PT. Mitra Jaya
Agung Makmur untuk mengambil kebijakan memperbaiki kinerja para

supir.



c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharpakan mampu untuk menjadi bahan referensi
dan perbandingan penelitian yang akan datang dalam objek atau pun
permasalahan yang sama.
E. Keaslian Penelitian
Penelitian ini Pengembangan dari penelitian yang terdahulu merupakan
penelitian hampir serupa dengan penelitian ini, salah satunya sebuah
penelitian yang dilakukan oleh M. Gusthy Ade tahun 2020 Universitas
Pembangunan Panca Budi Medan yang berjudul analisis pengaruh motivasi
dan kompensasi terhadap kinerja pegawai honorer kantor Sekretariat DPRD
Kabupaten langkat. Sedangkan penelitian ini berjudul pengaruh kompensasi,
kepemimpinan dan motivasi terhadap supir PT. Mitra Jaya Agung Makmur.
Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini sebagai berikut:
1. Variabel Penelitian
Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh M. Gusthy Ade
menggunakan dua variabel bebas, yaitu Motivasi (X1) dan Kompensasi
(X2) serta variabel terkait yaitu Kinerja (Y). Pada penelitian ini
menggunakan tiga variabel bebas yaitu Kompensasi (X1), Kepemimpinan
(X2) dan motivasi (X3) serta varibel terikat yaitu kinerja (Y).
2. Jumlah Observasi/Populasi
Jumlah populasi penelitian terdahulu yang dilakukan oleh M.
Gusthy Ade yaitu berjumlah 52 responden sedangkan penelitian ini

berjumlah 40 responden.



3. Waktu Penelitian
Waktu penelitian yang terdahulu dilakukan oleh M. Gusthy Ade pada
tahun 2020 sedangkan penelitian ini dilakukan pada tahun 2021.

4. Tempat Penelitian
Tempat penelitian yang terdahulu dilakukan oleh M. Gusthy Ade
dilakukan di Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Langkat sedangkan

penelitian ini dilakukan di PT. Mitra Jaya Agung Makmur.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Kinerja
a. Pengertian Kinerja

Kinerja yang optimal sangat diperlukan sebuah perusahaan Busro
(2018:89) berpendapat bahwa kinerja merupakan hasil kerja yang
dapat dicapai pegawai baik individu maupun kelompok dalam suatu
organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab yang
diberikan organisasi dalam upaya mencapai visi, misi, dan tujuan
organisasi bersangkutan dengan menyertakan kemampuan, ketekunan,
kemandirian, kemampuan mengatasi masalah sesuai batas waktu yang
diberikan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan
moral maupun etika.

Guritno dan Waridin dalam Busro (2018:88) kinerja merupakan
perbandingan hasil kerja yang dicapai oleh karyawan dengan standar
yang telah ditentukan. Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat
Dessler dalam Busro (2018:88) yang menyatakan bahwa Kkinerja
merupakan prestasi kerja, yaitu perbandingan antara hasil kerja dengan
standar yang ditetapkan.

Edison, Anwar dan Komariyah (2017:203) berpendapat bahwa
Kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan di ukur
selama periode tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang

telah ditetapkan sebelumnya.
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Dari pendapat parah ahli di atas penulis menarik kesimpulan bahwa
kinerja adalah sebuah hasil yang dicapai karyawan sesuai dengan
standar yang sudah ditetapkan perusahaan. Kinerja merupakan
perbandingan antara hasil kerja yang dicapai karyawan berdasarkan
standar yang berlaku diperusahaan. Kinerja yang optimal sangat
dibutuhkan perusahaan agar bisa mencapai visi, misi dan tujuan
organisasi secara optimal.

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja

Ada beberapa faktor yang akan mempengaruhi kinerja karyawan
agar mereka bekerja mencapai hasil sesuai dengan standar yang sudah
ditetapkan perusahaa. Edison, Anwar dan komariyah (2017:202)
berpendapat bahwa terdapat beberapa faktor yang berpengaruh
terhadap kinerja pegawai di antaranya:

Gambar 2.1 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja

Kompensasi

Motivasi &

Pengakuan ll NN Sistem/Prosedur
Kopetensi Pemimpin &
Kepemimpinan
Komunikasi Budaya Perusahaan &

Lingkungan

Lain-lain

Sedangkan Busro (2018:95) berpendapat bahwa ada banyak faktor

yang memengaruhi Kinerja karywan, yaitu:
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1) Faktor internal antara lain: (a) kemampuan intelektualitas, (b)
disiplin Kkerja, (c) Kepuasan kerja, dan (d) motivasi karyawan.

2) Faktor eksternal meliputi: (a) gaya kepemimpinan, (b) lingkungan
kerja, (c) kompensasi, dan (d) sistem manajemen yang terdapat di
perusahaan tersebut.

Dari pendapat diatas ada banyak faktor yang mempengaruhi
kinerja karyawan. Dari berbagai faktor-faktor tersebut hendaknya perlu
diperhatikan perusahaan sehingga kinerja karyawan dapat optimal
sesuai apa yang di inginkan.

Penilaian Kinerja

Penilai kinerja merupakan proses yang dilakukan perusaahn
dalam mengevaluasi kinerja karyawan bertujuan untuk memperbaiki
kinerja karyawan. Dessler dalam Busro (2018:97) berpendapat bahwa
dalam melakukan penilaian terhadap kinerja para pegawai, maka harus
diperhatikan lima foktor kreteria penilaian kinerja yaitu:

1) Kualitas pekerjaan yang dihasilkan oleh karyawan yang dapat di
amati dari akurasi, ketelitian, penampilan dan penerimaan
keluaran.

2) Kuantitas pekerjaan yang dihasilkan oleh karyawan yang dapat
dilihat dari volume keluaran dan konstribusi bagi pencapaian
target.

3) Supervisi yang dilakuakn oleh pimpinan dalam bentuk saran,

arahan dan perbaikan.
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4) Kehadiran atau kedisiplinan karyawan yang dapat dilihat dari
regularitas, tingkat keandalan dan ketepatan waktu bekerja.

5) Konservasi yang ditunjukan oleh karyawan yang meliputi
kemampuan melakukan pencegahan akan kerusakan, tingkat
penghematan terhadap bahan habis pakai yang dimiliki
perusahaan/kantor, kemampuan menghindari kerusakan alat dan
kemampuan melakukan pemeliharaan alat.

Penilaian  kinerja  diperlukan untuk mengukur, menilai,
memengaruhi sifat-sifat yang berkaitan dengan pekerjaan, perilaku,
hasil kerja sehingga kita mengetahuai seberapa besar kinerja karyawan
tersebut.

d. Indikator Kinerja

Edison, Anwar dan komariyah (2017:203) berpendapat bahwa
indikator kinerja diantaranya yaitu:

1) Target

2) Kaualitas

3) Waktu

4) Taat asas

2. Kompensasi
a. Pengertian Kompensasi

Kompensasi merupakan salah satu fungsi yang penting dalam
sumber daya manusia. Pemberian kompensasi yang layak membantu
perusahaan dalam mencapai tujuan perusahan itu sendiri. Kompensasi

juga merukapakan salah satu aspek yang berarti bagi karyawan, karena
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bagi karyawan besarnya pemberian kompensasi mencerminkan ukuran
nilai karya karyawan itu sendiri. Hamali (2016:78) mengatahkan
bahwa kompensasi yang dimaksud sebagai balas jasa (reward)
perusahaan terhadap pengorbanan waktu, tenaga, dan pikiran yang
telah diberikan karyawan kepada perusahaan.

Edison, Anwar dan Komariyah (2017:152) mengatakan bahwa

kompensasi adalah sesuatu yang diterima karyawan atas jasa yang
mereka sumbangkan pada pekerjaanya. Mereka menyumbangkan apa
yang menurut mereka berharga, baik tenaga maupun pengetahuan yang
dimiliki.

Kasmir (2018:233) mengatahkan bahwa kompensasi merupakan
balas jasa yang diberikan perusahaan kepada karyawan, baik yang
bersifat keuangan maupun non-keuangan.

Berdasarkan pengertian menurut parah ahli diatas maka dapat
ditarik sebuah kesimpulan bahwa kompensasi merupakan balas jasa
yang di lakukan perusahan untuk membayar tenaga, pikiran, waktu
yang diberikan karyawan kepada perusahan untuk mencapai tujuan
organisasi, Pemberian kompensasi merupakan hasil penjualan tenaga
karyawan terhadap perusahaan. Karyawan memberikan segala
kemampan kerjanya kepada perusahan, maka perusahaan menghargai
jerih paya itu dengan memberikan balas jasa yang setimpal. Pemberian
balas jasa yang setimpal sangat diharapkan para supir karna dapat

memenuhi kebutuhan hidup.
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b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Besarnya Kompensasi
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi besarnya kompensasi
yang diberikan perusahaan. Sutrisno (2019:191) mengatahkan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya kompensasi, di antaranya
sebagai berikut:
1) Tingkat Biaya Hidup
Kompensasi yang diterima seorang karyawan baru mempunyai
arti bila dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan fisik
minimum. Kebutuhan fisik minimum karyawan yang tinggal dikota
besar akan jauh berbeda dengan kebutuhan fisik minimum bagi
karyawan yang tinggal di kota kecil.
2) Tingkat Kompensasi Yang Berlaku di Perusahaan Lain
Bila tingkat kompensasi yang diberikan kepada karyawan lebih
rendah dari yang dapat diberikan oleh perusahaan lain untuk
pekerjaan yang sama, maka akan dapat menimbulkan rasa tidak
puas dikalangan karyawan, yang dapat berakhir dengan banyak
tenaga potensial meninggalkan perusahaan.
3) Tingkat Kemampuan Perusahaan
Perusahaan yang memiliki kemampuan tinggi akan dapat
membayar tingkat kompensasi yang tinggi pula bagi para
karyawan. Perusahaan yang tidak mampu tentu tidak mungkin
dapat membayar tingkat kompensasi yang diharapkan para

karyawan.
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4) Jenis Pekerjaan dan Besar Kecilnya Tanggung Jawab

Jenis pekerjaan biasanya akan menentukan besar kecilnya
tanggung jawab para karyawan. Karyawan yang mempunyai kadar
pekerjaan yang lebih besar sukar dan dengan tanggung jawab yang
lebih besar, tentu akan di imbangi dengan tingkat kompensasi yang
lebih besar pula pekerjaan yang sifatnya tidak begitu sulit dan
kurang memerlukan pikiran, akan mendapatkan imbalan
kompensasi yang lebih rendah.

5) Peraturan Perundang-Undangan Yang Berlaku

Suatu perusahaan akan selalu terikat pada kebijaksanaan dan
peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah, termasuk pula tingkat
kompensasi yang diberikan kepada karyawan.

6) Peran Serikat Buruh

Dalam masyarakat Kita, keberadaan serikat pekerja yang ada
dalam perusahaan-perusahaan dirasa penting. la akan dapat
menjembatani kepentingan para karyawan dengan kepentingan
perusahaan.

Dari pendapat Sutrisno (2019:191) terdapat enam faktor yang
mempengaruhi kompensasi. Maka perusahan harus memperhatikan
kompensasi karyawan agara bekerja secara optimal.

c. Indikator Kompensasi
Edison, Anwar dan Komariyah (2017:163) mengatahkan bahwa
indikator kompensasi terdiri dari dua bagian, di antaranya sebagai

berikut ini:
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1) Normatif
a) Upah sudah memenuhi unsur minimal yang ditetapkan oleh
pemerintah.
b) Mendapatkan tunjangan keluarga di luar perhitungan upah
minimal.
c) Mendapatkan tunjangan kesehatan (BPJS) sesuai dengan
ketentuan yang di atur dalam undang-undang.
d) Mendapatkan tunjangan hari raya/keagamaan sesuai ketentuan
perundang-undangan.
2) Kebijakan
a) Mendapatkan tunjangan makan setiap masuk bekerja.
b) Mendapatkan tunjangan insentif jika memenuhi target yang
sudah ditetapkan.
c) Mendapatkan uang cuti tahunan dari perusahaan.
d) Setiap tahun berlibur bersama seluruh anggota.
d. Sistem Pembayaran Kompensasi
Wibowo dalam Hamalia (2016:83) mengatahkan bahwa sistem
pembayaran kompensasi berupa upah dan gaji bersifat spesifik terdiri
dari Team-Based Pay dan Skill-Based Pay.
1) Team-Based Pay
Team-Based Pay atau pembayaran  berbasis tim
menghubungkan pembayaran dengan perilaku kelompok Kkerja.

Team-Based Pay merupakan kompensasi yang memberikan
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penghargaan individual atas kerja sama kelmopok dan memberi
penghargaan tim atas hasil kolektif.
2) Skill-Based Pay

Skill-based pay merupakan upah yang dibayar pada tingkat
yang diperhitungkan dan berdasar pada keterampilan di mana
pekerja menguasai, menunjukan dan berkembang dalam
mewujudkan pekerjaan. Menghargai individu atas apa yang
diketahui oleh pekerja tentang bagaimana melakukan sesuatu.

Pekerja dibayar untuk rentang, kedalaman, dan tipe keterampilan

yang menunjukan kemampuan.

3. Kepemimpinan
a. Pengertian Kepemimpinan

Busro (2018:215) mengatahkan bahwa secara etimologi,
kepemimpinan berasal dari kata dasar “pimpin” yang artinya bimbing
atau tuntun. Dari kata pimpin lahirlah kata kerja memimpin yang
artinya membimbing atau menuntun, dan kata benda pemimpin yaitu
orang yang berfungsi memimpin atau orang yang membimbing atau
menuntun.

Obiwuru dalam Busro (2018:216) mengatahkan bahwa
kepemimpinan adalah perilaku dari seorang individu yang memimpin
untuk mengarahkan aktivitas-aktivitas suatu kelompok ke suatu tujuan
yang ingin dicapai bersama.

Edison, Anwar dan Komariyah (2017:87) mengatahkan bahwa

kepemimpinan merupakan suatu tindakan yang memengaruhi orang
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lain atau bawahanya agar mau bekerja sama untuk mencapai tujuan-
tujuan tertentu.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan merupakan suatu tindakan untuk memengaruhi,
membimbing suatu kelompok untuk mencapai tujun tertentu.
Kepemimpinan sangat perlu di sebuah perusahan karena pemimpin
itulah yang akan mempengaruhi, mengarahkan dan membimbing
bawahanya untuk mencapai tujuan perusahaan.

. Fungsi Pemimpin Dalam Organisasi

Fungsi pemimpin dalam suatu perusahaan sangat penting bagi
suatu kemajuan sebuh organisasi yang di pimpin. Nawawi dalam
Busro (2018:220) mengatahakan bahwa secara operasional dapat
dibedakan lima fungsi poko kepemimpinan, yaitu diantaranya sebagai
berikut ini:

1) Fungsi Instruktif
Pemimpin berfungsi sebagai komunikator yang menentukan
apa, bagai mana, bila mana dan dimana agar keputusan dapat
diwujudkan secara efektif, sehingga fungsi orang yang dipimpin
hanyalah melaksanakan perintah.
2) Fungsi Konsultatif
Pemimpin dapat menggunakan fungsi konsultatif mana kalah
pemimpin menetapkan keputusan yang memerlukan bahan
pertimbangan dan berkonsultasi dengan orang-orang Yyang

dipimpin.
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3) Fungsi Partisipasi
Dalam melaksanakan fungsi partisipasi, pemimpin berusaha
mengaktifkan orang-orang yang dipimpinnya, baik dalam
pengambilan keputusan maupun dalam melaksanakanya.
4) Fungsi Delegasi
Dalam menjalankan fungsi delegasi, pemimpin memberikan
pelimpahan wewenang membuat atau menetapkan keputusan.
5) Fungsi Pengendalian
Fungsi pengendalian berasumsi bahwa kepemimpinan yang
efektifitas harus mampu mengatur aktivitas anggotanya secara
terarah dan dalam koordinasi yang efektif, sehingga
memungkinkan tercapainya tujuan bersama secara maksimal.
c. Gaya Kepemimpinan
Nawawi dalam Busro (2018:226) mengatahkan bahwa gaya
kepemimpinan secara teoretis dapat dibedakan tiga pola dasar gaya
kepemimpinan. Ketiga pola dasar gaya kepemimpinan tersebut yaitu
sebagai berikut:
1) Gaya Melaksanakan Pelaksanaan Tugas
Kepemimpinan yang berusaha mengutamakan tugas akan
selalu menekankan ketekunan, keseriusan, kerajinan, ketaatan para
pengikut untuk melaksanakan seluru tugas dan fungsi yang sudah
digariskan dalam uraian tugas yang terdapat dalam organisasi dan

tata kerja lembaga.
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2) Gaya Mengutamakan Kerja Sama
Pemimpin dengan gaya ini mempunyai keyakinan bahwa

seluruh tugas akan lebih mudah, lebih cepat, dan lebih hemat
apabila dilaksanakan secara bekerja sama.

3) Gaya Mengutamakan Hasil

Kepemimpinan yang berusaha menerapkan gaya ini akan selalu
mengutamakan hasil meskipun harus menggunakan sumber daya
yang lebih, asalkan kualitas hasil bagus, maka pimpinan tersebut
tidak akan merasa sayang.
d. Indikator Kepemimpinan

Indikator Kepemimpianan menurut Schermer-Horn dalam Edison,

Anwar dan Komariyah (2017:109) sebagai berikut:

1) Memiliki strategi yang jelas dan dikomunikasi dengan baik

2) Kepedulian kepada anggota dan lingkungan

3) Merangasang anggota

4) Menjaga kekompakan tim

5) Menghargai perbedaan dan keyakinan

4. Motivasi
a. Pengertian Motivasi

Motivasi merupakan suatu hal yang sangat penting dan sering di

singgung pimpinan perusahaan. Luthans dalam Busro (2018:50)

berpendapat bahwa motivasi merupakan reaksi yang timbul dari dalam

diri seseorang karena adanya rangsangan dari luar yang

memengaruhinya.
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Sutrisno (2019:109) berpendapat bahwa motivasi adalah suatu
faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas
tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali diartikan pula sebagai
faktor pendorong perilaku seseorang.

Hasibuan dalam Sutrisno (2019:110) berpendapat bahwa motivasi
adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja
seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja esektif dan
terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan.

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi
merupakan gairah dari dalam diri akibat rangsangan dari luar untuk
melakukan suatu pekerjaan. Motivasi datang dari dalam diri manusia,
pimpinan perusahaan perlu menciptakan kondisi bawahanya agar dapat
termotivasi. Motivasi sangat diperlukan untuk merangsang para
pekerja agar lebih semangat lagi bekerjanya untuk menjalankan
kewajiban sesuai dengan tanggung jawabnya.

. Prinsip-Prinsip Dalam Motivasi Kerja Karyawan

Hamali (2018:140) berpendapat prinsip-prinsip dalam memotivasi
kerja karyawan terdapat lima prinsip, di antaranya yaitu sebagai
berikut ini:

1) Prinsip Partisipasi
Dalam memotivasi kerja, karyawan perlu diberikan kesempatan
ikut berpartisipasi dalam menentukan tujuan yang akan dicapai

oleh pimpinan.
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2) Prinsip Komunikasi
Pemimpin  mengkomunikasikan  segala sesuatu  yang
berhubungan dengan usaha pencapaian tugas, dengan informasi
yang jelas, karyawan akan lebih mudah dimotivasi kerjanya.
3) Prinsip Mengakuin Andil Bawahan
Pemimpin mengakuin bawahan (Karyawan) mempunyai andil
di dalam usaha pencapaian tujuan. Karyawan akan lebih mudah
dimotivasi kerjanya dengan pengakuan tersebut.
4) Prinsip Pendelegasian Wewenang
Pemimpin yang memberikan otoritas atau wewenang kepada
karyawan bawahan untuk sewaktu-waktu dapat mengambil
keputusan terhadap pekerjaan yang dilakukannya, akan membuat
karyawan yang bersangkutan menjadi termotivasi untuk mencapai
tujuan yang diharapkan oleh pemimpin.
5) Prinsip Memberi Perhatian
Pemimpin memberikan perhatian terhadap apa yang diinginkan
karyawan bawahan, akan memotivasi karyawan bekerja apa yang
diharapkan oleh pemimpin.
c. Faktor-Faktor Motivasi
Edison, Anwar, dan Komariyah (2017:180) berpendapat bahwa
fakor-faktor yang dapat memengaruhi motivasi yaitu sebagai berikut:
1) Pimpinan
Pengaruh pimpinan ini dominan dalam berbagai aspek, ia dapat

menimbulkan perasaan suka atau tidak suka, kagum atau
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sebaliknya dari para pegawai/karyawannya, sehingga peran
pimpinan dalam menciptkan suasana yang lebih baik menjadi
penting, misalnya, mau mendengar, menghargai, memberi harapan
dan dorongan, serta tidak diskriminatif.
2) Budaya Organisasi
Di mana budaya organisasi yang kuat menciptakan suasana
yang nyaman dan rasa bangga pada organisasi. Ini menggambarkan
bahwa mereka yang bekerja dalam budaya organisasi yang kuat
memiliki kenyamanan dan kebebasan dalam bertindak dalam arti
yang positif, tentunya itu akan menimbulkan kepuasan, komitmen
dan motivasi yang tinggi kepada karyawan.
3) Kompensasi
Sebab kompensasi yang terpenuhi akan mengurangi
konsentrasi lain dari luar pekerjaan.
4) Kompetensi
Karna seseorang yang tidak memenuhi kompetensi untuk
mengerjakan sesuatu pekerjaan akan menimbulkan tekanan
tersendiri, yang pada akhirnya dapat menimbulkan rendahnya
motivasi karena tidak percaya diri pada kemampuan yang dimiliki.
d. Indikator Motivasi
Edison, Anwar dan Komariyah (2017:181) berpendapat Indikator
motivasi di antaranya:
1) Kebutuhan Fisiologis.

2) Kebutuhan rasa aman.



3) Kebutuhan untuk disukai.

4) Kebutuhan harga diri.

5) Kebutuhan pengembangan diri.

B. Penelitian Sebelumnya

Terdapat beberapa penelitian terdahulu antara lain sebagai berikut:

Tabel 2.1 Penelitian Sebelumnya
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No | Nama/ | Judul Variabel Variabel | Model Hasil
Tahun | penelitian X Y Analisis | Penelitian
1 | M.Gusthy | Pengaruh Motivasi (X1) Kinerja | Regresi Dari hasil
Ade motivasi Kompensasi (X2) Linier penelitian
(2020) dan Berganda | bahwa
kompensasi motivasi dan
terhadap kompensasi
Kinerja secara parsial
pegawai dan simultan
honorer berpengaruh
kantor positif dan
sekretariat signifikan
DPRD terhadap
kabupaten Kinerja
Langkat pegawai
honorer
kantor
sekretariat
DPRD
kabupaten
Langkat
2 | Retno Pengaruh Kepemimpinan | Kinerja | Regresi Dari hasil
Japanis kepemimpin | (X1) Linier penelitian
Permatasri | an Dan Kompensasi (X2) Berganda | bahwa
(2020) Kompensasi kepemimpina
terhadap n dan
Kinerja Kompensasi
karyawan di secara parsial
PT.Dharma dan simultan
Pratama berpengaruh
Sejati positif dan
Jakarta signifikan
Selatan terhadap
Kinerja
karyawan di
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PT.Dharma
Pratama Sejati
Jakarta
Selatan.
Rizki Pengaruh Kepemimpinan | Kinerja | Regresi Dari hasil
Bayu Kepemimpi | (X1) Linier penelitian
Permana | nandan Motivasi (X2) Berganda | bahwa
dan Motivasi Kepemimpian
Ahmad Terhadap n dan
Hermanto | Kinerja Motivasi
(2020) Karyawan secara parsial
PT. Cipta dan simultan
Niaga berpengaruh
Semesta positif dan
signifikan
terhadap
Kinerja
karyawan PT.
Cipta Niaga
Semesta.
Dahrul Pengaruh Motivasi (X1) Kinerja | Regresi Dari hasil
Siregar Motivasi Kompensasi (X2) Linier penelitian
(2019) dan Berganda | bahwa
Kompensasi motivasi dan
terhadap kompensasi
Kinerja secara parsial
Karyawan dan simultan
pada berpengaruh
Perseroan positif dan
terbatas signifikan
Digitdata terhadap
Terminal Kinerja
Evolusi karyawan
pada PT
Digitdata
Evolusi.
Elisa Pengaruh Kompensasi (X1) | Kinerja | Regresi Dari hasil
Wijaya, Kompensasi | Kepemimpinan Linier penelitian
Amrin dan (X2) Berganda | bahwa
Fauzi dan | Kepemimpi Kompensasi
Fajrillah nan dan
(2020) terhadap Kepemimpina
Kinerja n secara
Karyawan parsial dan
Pada Rumah simultan
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Sakit Umum berpengaruh

Materna positif dan

Medan signifikan
terhadap
Kinerja
karyawan
pada rumah
sakit umum
Materna
Medan.

6 | Nanang Pengaruh Kompensasi (X1) | Kinerja | Regresi Dari hasil
Tri Kompensasi | Motivasi (X>) Linier penelitian
Haryoko, |, Motivasi Kepemimpinan Berganda | bahwa
Budi dan (X3) Kompensasi,
Wahono Kepemimpi Motivasi dan
dan Ety nan Kepemimpina
Sarasati Terhadap n secara
(2020) Kinerja parsial dan

Guru ( studi simultan
kasus di berpengaruh
SMK Plus positif dan
Al Maarif signifikan
Singosari terhadap
Kinerja guru
di SMK Plus
Al Maarif
Singosari.

C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual atau kerangka berfikir menjelaskan keterkaitan

hubungan antara Variabel bebas Kompensasi, Kepemimpinan dan Motivasi

terhadap variabel terikat kinerja.

1. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja

Edison, Anwar dan Komariyah (2017:152) mengatahkan bahwa

kompensasi merupakan suatu yang diterima oleh karyawan atas jasa yang

mereka sumbangkan pada perusahaan. Kompensasi sangat penting bagi

karyawan itu sendiri, karena besarnya kompensasi merupakan suatau
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ukuran nilai pekerjaan karyawan itu sendiri. Pemberian kompensasi sesuai
yang diharapkan ini nantinya akan mempengaruhi kinerja para karyawan.
Karyawan akan bekerja secara optimal segala kemampuan akan diberikan
kepada perusahaan. Pemberian kompensasi yang tidak sesuai karyawan
akan bekerja malas malasan sehingga kinerja karyawan akan menurun.
Berdasarkan hasil jurnal penelitian yang dilakuakn (Elisa Wijaya,
Amrin Fauzi dan Fajrillan 2020) secara parsial variabel kompensasi
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan pada rumah sakit
umum Materna Medan. Artinya kompensasi berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.
. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja

Kinerja merupakan perbandingan hasil kerja yang dicapai karyawan
dengan standar yang telah ditentukan oleh perusahaan. Edison, Anwar dan
Komariyah (2017:87) mengatahkan bahwa kepemimpinan merupakan
suatu tindakan yang mempengaruhi orang lain atau bawahnya untuk dapat
bekerja sama agar bisa mencapai tujuan-tujuan organisasi. Dari pendapat
tersebut kepemimpinan bisa mempengaruhi kinerja karyawan karna
pemimpin dapat mempengaruhi bawahanya agar mau bekerja secara
optimal sesuai dengan standar yang berlaku diperusahaan.

Berdasarkan hasil jurnal penelitian yang dilakukan (Elisa Wijaya,
Amrin Fauzi dan Fajrillah 2020) secara parsial Variabel Kepememimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada rumah
sakit umum Materna Medan. Artinya kepemimpinan berpengaruh terhadap

Kinerja karyawan.
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3. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja

Luthans dalam Busro (2018:50) berpendapat bahwa motivasi
merupakan reaksi yang timbul dari dalam diri seseorang karena ada
rangsangan dari luar yang mempengaruhinya. Dari pendapat tersebut
dengan adanya pemberian motivasi terhadap karyawan, karyawan akan
terdorong untuk bekerja sesuai dengan standar yang telah ditetapkan
perusahaan sehingga karyawan kinerjanya meningkat akibat termotivasi.

Berdasarkan jurnal penelitian yang dilakuakn (Rizki Bayu Permana
dan Ahmad Hermanto 2020) secara parsial variable Motivasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Cipta Niaga Semesta.
Artinya motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

4. Pengaruh Kompensasi, Kepemimpian dan Motivasi Terhadap

Kinerja

Dessler dalam Busro (2018:88) menyatakan bahwa kinerja merupakan
prestasi kerja, yaitu perbandingan antara hasil kerja dengan standar yang
ditetepkan. Untuk mencapai kinerja karyawan secara maksimal sangatlah
susah harus memperhatikan faktor kompensasi, kepemimpinan dan
motivasi untuk dapat mempengaruhi kinerja karyawan agar meningkat.

Berdasarkan jurnal penelitian yang dilakukan (Nanang Tri Hariyoko,
Budi Wahono dan Ety Sarasati 2020) secara simultan kompensasi,
motivasi dan kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru di SMK plus Al Maarif Singosasri. Artinya secara simultan
kompensasi, motivasi dan kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja

karyawan.
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Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut maka dibuatlah kerangka
konseptualnya sebagai berikut:

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual

— KOMPENSASI (X1)

A 4

KEPEMIMPINAN (X2) KINERJA (Y)

A

L—{ MOTIVASI (Xs)

D. Hipotesis

Rusiadi, Subiantoro dan Hidayat (2017:74) berpendapat bahwa hipotesis

adalah jawaban sementara terhadap masalah yang masi bersifat praduga karna

masi harus dibuktikan kebenarannya. Berdasarkan penjelasan dari ahli tersebut

maka penulis membuat hipotesis sebagai berikut:

1) Ada pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara kompensasi
terhadap kinerja Supir PT. Mitra Jaya Agung Makmur.

2) Ada pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara kepemimpinan
terhadap kinerja supir PT. Mitra Jaya Agung Makmur.

3) Ada pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara motivasi
terhadap kinerja supir PT. Mitra Jaya Agung Makmur.

4) Ada pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara kompensasi,
kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja supir PT. Mitra Jaya Agung

Makmur.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini peneliti menggunakan desain penelitian survei.
Lawrence (2003) mengatakan bahwa penelitian survei adalah penelitian
kuantitatif. Dalam penelitian survei, peneliti menanyakan ke beberapa orang
(responden) tentang keyakinan, pendapat dan perilakunya sendiri. Semua
anggota sampel atau responden dalam penelitian survei menjawab pertanyaan
yang sama dari pertanyaan yang diberikan peneliti dan penelitian ini
menggunakan metode penelitian jenis kuantitatif. Sugiyono (2019:07)
berpendapat bahwa metode ini disebut metode kuantitatif karena data
penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Metode ini
sudah cukup lama digunkan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk
sebuah penelitian.

B. Tempat dan waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Ada pun tempat penelitian yang digunkan oleh peneliti di PT. Mitra

Jaya Agung Makmur yang beralamat di JI Garu Il Gang Surya Il No 71

Medan.
2. Waktu Penelitian

Ada pun waktu penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Oktober 2020
hingga selesai. Untuk mempermudah melihat waktu penelitian ini maka

lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut ini:
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Tabel 3.1 Waktu Penelitian

Tahun 2020-2021

Kegiatan
Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr

Awal riset/
pengajuan
judul

Penyusunan
proposal

Revisi
Proposal/ACC

Seminar
Proposal

Pengumpulan
Data

Pengelolaan
Data

Revisi
Skripsi/Acc

Sidang Meja
Hijau

C. Populasi dan Sampel/Jenis dan Sumber Data
1. Populasi
Noor (2017:147) berpendapat bahwa dalam penelitian, populasi
digunakan untuk menyebutkan seluruh elemen/anggota dari suatu wilayah
yang menjadi sasaran penelitian atau merupakan keseluruhan (universum)
dari objek penelitian. Dari penjelasan tersebut peneliti menggunakan
populasi sebanyak 40 orang dari keseluruhan supir truk PT. Mitra Jaya
Agung Mamkur.
2. Sampel
Sugiyono (2019:84) berpendapat bahwa Non-probability Sampling
adalah teknik yang tidak memberikan peluang/kesempatan yang sama bagi

setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sempel. Sampel
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sejumlah anggota yang dipilih dari populasi. Sugiyono (2019:85)
berpendapat bahwa sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Adapun teknik sampel
yang digunakan peneliti yaitu sampling jenuh yang mana seluruh supir
truk PT. Mitra Jaya Agung Makmur dijadikan sampel yaitu sebanyak 40
orang.
3. Jenis dan sumber data
Terdapat jenis dan sumber data yang didapatkan oleh peneliti yaitu
data primer dan data sekunder.
a. Data Primer
Data primer data yang dikumpulkan oleh peneliti secara lansung
dari sumbernya seperti sejarah dan struktur organisasi perusahaan PT.
Mitra Jaya Agung Makmur dan memberikan kusioner terhadap supir
truk PT. Mitra Jaya Agung Makmur.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan berbagai informasi yang sudah ada dan
sengaja dikumpulkan oleh peneliti untuk kelengkapan data penelitian
dan data sekunder yang didapatkan oleh peneliti dari buku, karya ilmia
dan jurnal yang berhubungan dengan penelitian ini.
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variable Penelitian
Variabel penelitian yaitu variabel yang mencakup apa yang diteliti.

Penelitian ini menggunakan tiga variabel bebas (independent) yaitu
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Kompensasi (X1), Kepemimpinan (X2), Motivasi (X3) dan satu variabel

terikat (dependent) yaitu kinerja ().

2. Definisi Opersasional

Tabel 3.2 Definisi Operasional

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
Kompensasi (X1) Edison, Anwar dan 1. Normatif Likert
komariyah 2. Kebijakan
(2017:152) Edison, Anwar dan
berpendapat bahwa | Komariyah (2017:163)
kompensasi adalah
sesuatu yang
diterima karyawan
atas jasa yang
mereka sumbangkan
pada pekerjaanya.
Kepemimpinan (X2) | Edison, Anwar dan 1. Memiliki strategi yang Likert
Komariyah jelas dan
(2017:87) dikomunikasikan
berpendapat bahwa dengan baik
kepemimpinan 2. Kepedulian kepada
merupakan suatu anggota dan lingkungan
tindakan yang 3. Merangsang anggota
mempengaruhi 4. Menjaga kekompakan
orang lain atau tim
bawahanya agar 5. Menghargai perbedaan
mau bekerja sama dan keyakinan
untuk mencapai Edison, Anwar dan
tujuan tujuan Komariyah (2017:109)
tertentu
Motivasi (X3) Edison, Anwar dan 1. Kebutuhan Fisiologis Likert
Komariyah 2. Kebutuhan rasa aman
(2017:172) 3. Kebutuhan untuk
berpendapat bahwa disukai
motivasi adalah 4. Kebutuahan harga diri
pemberian daya 5. Kebutuhan
penggerak yang pengambangan diri
menciptakan Edison, Anwar dan
kegairahan kerja Komariyah (2017:181)
seseorang, agar
mereka mau bekerja
sama.
Kinerja (Y) Edison, Anwar dan 1. Target Likert
Komariyah 2. Kualitas
(2017:203) 3. Waktu
berpendapat bahwa 4. Taat Asas
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kinerja adalah hasil Edison, Anwar dan
dari suatu proses Komariyah (2017:203)
yang mengacu dan
diukur selama
periode tertentu
berdasarkan
ketetntuan atau
kesepakatan yang
telah ditetapkan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yaitu mengumpulkan data-data keterangan yang
bersifat lisan maupun tulisan. Teknik yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data di antaranya:
1. Interview (Wawancara)

Peneliti mewawancarai langsung ke petugas perusahaan yang
berwewenang di PT. Mitra Jaya Agung Makmur dengan memberikan
sebuah pertanyaan untuk menggali informasi mendalam agar lebih
mempermudah mengetahui permasalah yang terjadi di perusahaan tersebut
yang nantinya akan diteliti.

2. Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang di lakukan
peneliti dengan membuat sebuah pertanyaan tertulis dan disebarkan ke
seluru para responden untuk dijawabnya agar penelitian ini hasilnya
akurat.

3. Observasi

Observasi merupakan pengamatan langsung ke PT. Mitra Jaya Agung

Makmur yang di lakukan oleh peneliti untuk menemukan sebuah

permasalahan.
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F. Teknik Analisis Data
1. Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas

Sugiyono (2019:121) berpendapat bahwa Hasil penelitian yang
valid terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang
sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Untuk mengetahui valid
atau tidaknya sebuah kuesioner dapat melihat dari kolom corrected
item total correlation. Batas nilai minimal corrected item total
correlation 0,3 dapat dikatakan valid sehingga yang memiliki nilai
corrected item total correlation di bawah 0,3 dianggap tidak valid
sehingga harus diperbaiki atau dibuang.

b. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas digunakan untuk mengetahui instrumen yang

digunkan reliabel atau tidak Sigiyono (2019:121) berpendapat bahwa

Reliabel adalah instrument yang reliabel adalah instrument yang bila
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama. Apabila untuk mengukur sesuatu
berulang kali, alat ukur tersebut menunjukan hasil yang serupa, dalam
kondisi yang serupa.

Dalam menentukan reliabel atau tidaknya dapat menggunakan
batas nilai alpha 0,6. Relibalitas kurang dari 0,6 dikatakan kurang baik
jika alpha 0,7 dapat diterima sedangakan nilai alpha di atas 0,8 adalah
baik. Melihatnya dari hasil analisis reliabilitas dengan teknik cronbach

alpha.
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2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Priyastama (2017:117) berpendapat bahwa uji normalitas
digunakan untuk menguji apakah nilai residual yang dihasilkan dari
regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang baik
adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusikan secara
normal. untuk Mengetahui data yang terdistribusi secara normal dapat
melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik normal P-P
plot of regression standardized residual. Bila titik-titik menyebar
sekitar garis dan mengikuti garis diagonal maka nilai residual tersebut
normal.
b. Uji Multikolinearitas
Priyastama  (2017:122) mengemukakan pendapat bahwa
multikolinearitas adalah ditemukan adanya korelasi yang sempurna
atau mendekati sempurna antar variabel indevenden pada model
regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di
antara variabel bebas. Dapat dilihat dari nilai nilai Tolerance dan
Inflation Faktor (VIF) harus kurang dari 10 dan tolerance lebih dari
0,1 maka disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada
model regresi.
c. Uji Heteroskedastistas
Prisyastama  berpendapat (2017:125) berpendapat bahwa
Heteroskedastisitas adalah yang mana dalam model regresi terjadi

ketidak samaan variansi dari residual pada satu pengamat kepengamat



38

lainnya. Model regresi yang baik tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji
Heteroskedastisitas dilakukan dengan cara melihat grafik scatterplot.
Titik-titik harus menyebar jika terdapat titik-titik membentuk dengan
pola tertentu dan teratur maka terjadi heteroskedastisitas.
3. Regresi Linier Berganda
Priyastama (2017:154) berpendapat bahwa analisisi regresi linier
berganda adalah analisis mengukur besarnya pengaruh antara dua variabel
atau lebih variabel independen (Kompensasi, Kepemimpinan, Motivasi)
terhadap satu variabel dependen (Kinerja). Rumus dari persamaan regresi
yaitu:

Y=a+pXa+p2Xo+PsXs+e

Keterangan
Y =Kinerja
a = Konstanta
X1 = Kompensasi
X2 = Kepemimpinan
X3 = Motivasi
e =Error
4. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)
Uji t dipergunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaru antara
hubungan varibel bebas dengan variabel terikat secara parsial (sendiri).
Pengaru kompensasi terhadap kinerja, pengaruh kepemimpinan

terhadap Kinerja, pengaruh motivasi terhadap Kinerja. Tingkat
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signifikannya 5%. Pengambil keputusan berdasarkan nilai probalititas
sebagai berikut:

1) Bila Probabilitas > 0,05 maka diterima

2) Bila probabilitas < 0,05 maka ditolak

. Uji Simultan (Uji f)

Uji f dipergunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaru antara
variabel bebas dengan Variabel terikat secara simultan (bersama-
sama). Tingkat signifikanya 5 %. Uji f dapat dilihat dengan cara
membandingkan Fhiung dengan Frapel. Bila Fhitung > Franel maka ditolak
dan jika Fnitung < Ftanel maka diterima. Berdasarkan nilai probabilitas
sebagai berikut:

1) Bila Probabilitas > 0,05 maka diterima
2) Bila probabilitas < 0,05 maka ditolak
Koefisien Determinasi

Rusiadi (2014:235) berpendapat bahwa Koefisien determinasi ini
berguna untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
berada pada O sampai 1. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen dan sebaliknya jika
mendekati nol tidak memberikan informasi untuk memprediksi

variabel dependen.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Tempat Penelitian
a. Sejarah Singkat PT Mitra Jaya Agung Makmur

Cikal bakal perusahaan PT. Mitra Jaya Agung Makmur berdiri
sudah ada sejak lama. Sebelum perusahaan ini di daftarkan menjadi
CV perusahaan ini begerak dalam pembuatan bangsal PTPN Il
Nusantara (pemeraman tembakau) dan membuat jembatan-jembatan
perkebunan. Karna melihat peluang bagus kedepannya bapak Cahyadi
mendaftaran perusahaan ini menjadi CV yang bernama CV Mitra Jaya
Agung Makmur pada tahun 2003.

Lambat laun perusahan ini dipercaya PTPN Il Nusantara sebagai
mitra dalam hal perawatan tebu, pemanenan tebu, dan pengangkutan
tebu. Begitu pesatnya perkembangan CV Mitra Jaya Agung Makmur
sehingga pada tahun 2013 perusaan ini menjadi PT yang bernama PT.
Mitra Jaya Agung Makmur. Hingga saat ini PT. Mitra Jaya Agung
Makmur menjadi salah satu mitra PTPN Il Nusantara kebun Helvetia,
Kebun Kelumpang, Kebun Bulu Cina, Kebun Tandam Hilir, Kebun
Tandam Hulu dalam hal perawatan tebu, pemanenan tebu,
pengangkutan tebu, perawatan sawit, pemanenan sawit, pengangkutan
sawit, pembutan jembatan perkebunan tebu dan perkebunan sawit

pengerasaan jalan perkebunan.

40
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b. Struktur Organisasi PT. Mitra Jaya Agung Makmur

C.

Struktur organisasi merupakan susunan tata kerja yang ada pada
PT. Mitra Jaya Agung Makmur. Dalam setruktur organisasi terdapat
pembagian tugas kerja untuk mempermuda koordinasi tugas-tugas

yang diberikan dan akan lebih berkonsentrasi dalam melaksanakan

tugasnya.
Gambar: 4.1 Struktur Organisasi
Pemilik
Bendahara Sekretaris
Ka.Bag Ka.Bag Ka.Bag Ka.Bag
Supir Tebu Sawit Bengkel

Sumber: PT. Mitra Jaya Agung Makmur

Tugas dan Tanggung Jawab Tata Kerja PT. Mitra Jaya Agung
Makmur
1) Pemilik
Tugasnya mempimpin berjalannya perusahan dan mengambil
sebuah keputusan.
Tanggung Jawabnya:
a) Menyusun perencaanaan

b) Mengawasi perjalanan perusahaan
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c) Mengevaluasi perusahaan

Sekretaris

Tugasnya membantu pimpinan tertinggi dalam  bidang
administrasi.

Tanggung Jawabnya:

a) Melaksanakan urusan adminstrasi surat menyurat serta arsip
b) Menyediakan prasarana perusahaan

c) Menyusun SOP perusahaan

Bendahara

Tugasnya membantu pimpinan tertinggi dalam bidang keuangan.
Tanggung Jawabnya:

a) Pengurusan administrasi pengeluaran

b) Pengrusan adminstrasi perpajakan

c) Pengurusan administrasi pendapatan

Kepala Bagian Supir

Tugasnya menerima tugas dari pimpinan tertinggi dan
menyelenggarakan bidang transportasi.

Tanggung Jawabnya:

a) Mengatur perjalan supir

b) Mencatat hasil perjalan supir

¢) Menyalurkan gaji supir

d) Merekrut supir

e) Membina para supir



5)

6)

7)

Kepala Bagian Tebu

Tugasnya menerima tugas dari pimpinan
menyelenggarakanya.

Tanggung Jawabnya:

a) Mencari mandor tebu setiap musim panen tebu

tertinggi

b) Mencatat hasil kerja panen tebu setiap mandor

menyalurkan gajinya

c) Mencari pekerja pembuatan jembatan areal tebu

menyalurkan gajinya
d) Mencatat hasil perawatan tebu
Kepala Bagian Sawit
Tugas menerima tugas dari  pimpinan
menyelenggarakanya.

Tanggung Jawabnya:

tertinggi

a) Mencari pekerja dodos sawit dan menyalurakn gajinya

b) Mencari pekerja pembuatan jembatan areal sawit

menyalurkan gajinya.
Kepala Bagian Bengkel
Tugasnya menerima tugas dari pimpinan
menyelenggarakan bidang perbengkelan.
Tanggung Jawabnya:
a) Mencatat kehadiran karyawan bengkel
b) Mencatat suku cadang bengkel

c) Mencatat pengeluran bengkel

tertinggi
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dan

dan

dan

dan

dan

dan



d) Belanja keperluan bengkel

e) Menyalurkan gaji karyawan bengkel

2. Deskripsi Karaktristik Responden
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Karaktristik responden merupakan merupakan data responden untuk

mengetahi  jensi

kelamin responden,

usia responden,

pendidikan

responden, lama bekerja responden dan status pernikahan responden yang

menjadi sampel dalam penelitian.

Tabel 4.1 Karaktristik Responden

Frekuensi | Percent (%) | Total
. .| Laki-Laki 40 100,0 40
Jenis Kelamin
Perempuan 0 0
21 Tahun-30 Tahun 11 27,5
Usia 31 Tahun — 40 Tahun 18 45,0 40
41 Tahun — 50 Tahun 8 20,0
51 Tahun — 60 Tahun 3 7,5
SD 2 5,0
Pendidikan | SMP 6 15,0 40
SMA 32 80,0
1 -3 Tahun 16 40,0
. | 4—6Tahun 10 25,0
Lama Bekerja 79 Tahun 9 225 40
> 10 Tahun 5 12,5
Lajang/Gadis 7 17,5
Persrfﬁigﬁan Menikah 32 80,0 40
Duda/Janda 1 2,5

Sumber: Output Dari Pengelolahan SPSS

Dari tabel 4.1 dapat di uraikan sebagai berikut:

a. Responden yang menjadi supir PT. Mitra Jaya Agung Makmur

keseluruhannya berjenis

responden dan jenis kelamin perempuan tidak ada.

kelamin

laki-laki

yaitu sebanyak 40

b. Responden supir PT. Mitra Jaya Agung Makmur yang berusia 21

tahun — 30 tahun sebanyak 11 responden atau 27,5%, yang berusia 31

tahun — 40 tahun sebanyak 18 responden atau 45%, yang berusia 41
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tahun — 50 tahun sebanyak 8 responden atau 20%, dan yang berusia 51
tahun — 60 tahun sebanyak 3 responden atau 7,5%, Dari penjelelasan
tersebut dapat di simpulkan bahwa usia 31 tahun — 40 tahun menjadi
responden terbanyak yaitu sebesar 18 responden atau setara dengan
45%.

Responden supir PT. Mitra Jaya Agung Makmur yang pendidikan
terakhirnya SD sebanyak 2 responden atau 5% responden yang
pendidikan terakirnya SMP sebanyak 6 responden atau 15% dan
pendidikan terakhirnya SMA menjadi responden terbanyak di
penelitian ini yaitu 32 responden atau setara dengan 80%.

Responden yang bekerja menjadi supir PT. Mitra Jaya Agung Makmur
selama 1-3 Tahun sebanyak 16 responden atau 40%, yang bekerja
selama 4-6 tahun sebanyak 10 responden atau 25%, yang bekerja
selama 7-9 tahun sebanyak 9 responden atau 22,5% dan yang bekerja
selama lebih dari 10 tahun 5 responden atau 12,5%. Dari penjelasan
tersebut yang bekerja menjadi supir PT Mitra Jaya Agung Makmur
selama 1-3 tahun yang paling banyak yaitu 16 responden atau
sebanyak 40%.

Supir PT. Mitra Jaya Agung Makmur yang lajang/gadis sebanyak 7
responden atau 17,5%, yang statusnya sudah menikah sebanyak 32
responden atau 80% dan yang duda/janda sebanyak 1 responden atau
2,5%. Dari penjelasan tersebut responden yang terbanyak yaitu
responden yang sudah menikah sebanyak 32 responden atau sebanyak

80%.
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3. Deskriptif Variabel Penelitian (Penilaian Responden)

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel bebas yaitu Kompensasi
(X1), Kepemimpinan (X2) dan Motivasi (X3) serta satu variabel terikat
yaitu Kinerja (). Peneliti membagikan sebuah kuesioner (pertanyaan)
kepada responden tiap-tiap variabelnya dengan jawaban sebagai berikut:

a. Sangat Setuju dengan simbol SS memiliki nilai 5

b. Setuju dengan simbol S memiliki nilai 4

c. Netral dengan simbol N memiliki nilai 3

d. Tidak Setuju dengan simbol ST memiliki nilai 2

e. Sangat Tidak Setuju dengan simbol STS memiliki nilai 1

1) Variabel Kompensasi (X1)

Terdapat 2 indikator didalam variabel kompensasi yaitu normatif

dan kebijakan. Setiap indikator memiliki 4 butir pertanyaan yaitu
sebagai berikut:

Tabel 4.2 Jawaban Responden Variabel Kompensasi (X1)

Indikator Pertanya Jawaban Responden
an SS| % | S| % | N| % [TS| % |STS| %

Normatif X11 21 | 525 |15 |375| 3 | 75 | - - 1 125
X12 5 125251625 | 8 | 20 | 2 |5 - |-
X13 6 | 15 [ 23 |575| 9 | 225 ] 2 |5 - -
X14 19 | 475 |16 | 40 | 4 | 10 - - 1 125

Kebijakan X15 13 1325 [ 24 | 60 2 5 - - 1 |25
X16 21 1525 |16 | 40 | 1 | 25 |1 25| 1 [25
X17 19 1475 (19 | 475 | 1 2,5 - - 1 |25
X18 121 30 |20 50 | 3 |75 |4 101 2,5

Sumber: Output Dari Pengelolahan SPSS

Dari tabel 4.2 dapat di uraikan sebagai berikut:
a) Dari 40 responden yang menjawab pertanyaan X11 yang berbunyi
“Perusahaan memberikan Upah sesuai dengan UMK” sebanyak 21

(52,5%) responden memilih sangat setuju, sebanyak 15 (37,5%)




b)

d)
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responden memilih setuju, sebanyak 3 (7,5%) responden memilih
Netral dan sebanyak 1 (2,5%) responden memilih sangat tidak
setuju. Dari penjelasan tersebut disimpulkan mayoritas supir sangat
setuju apabila perusahaan memberikan upah sesuai dengan UMK
(Upah Minimum Kota).

Dari 40 responden yang menjawab pertanyaan X12 yang berbunyi
“Perusahaan memberikan BPJS” sebanyak 5 (12,5%) memilih
sangat setuju, sebanyak 25 (62,5%) responden memilih setuju,
sebanyak 8 (20%) memilih netral dan sebanyak 2 (5%) responden
memilih tidak setuju. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan
mayoritas supir setuju apabila perusahaan memberikan BPJS.

Dari 40 responden yang menjawab pertanyaan X13 yang berbunyi
“Perusahaan memberikan THR” sebanyak 6 (15%) responden
memilih sangat setuju, sebanyak 23 (57,5%) responden memilih
setuju, sebanyak 9 (22,5%) responden memilih netral dan sebanyak
2 (5%) responden tidak setuju. Dari penjelasan tersebut dapat
disimpulkan  mayoritas supir setuju apabila perusahaan
memberikan THR.

Dari 40 responden yang menjawab pertanyaan X14 yang berbunyi
“Perusahaan memberikan tunjangan keluarga di luar perhitungan
upah” sebanyak 19 (47,5%) responden memilih sangat setuju,
sebanyak 16 (40%) responden memilih setuju, sebanyak 4 (10%)
responden memilih netral, dan sebanyak 1 (2,5%) responden

memilih sangat tidak setuju. Dari penjelasan tersebut dapat
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disimpulkan  mayoritas supir setuju apabila perusahaan
memberikan tunjangan keluarga di luar perhitungan upah.

Dari 40 responden yang menjawab pertanyaan X15 yang berbunyi
“Perusahaan memberikan uang makan di setiap masuk kerja”
sebanyak 13 (32,5%) responden memilih sangat setuju, sebanyak
24 (60%) reponden memilih setuju, sebanyak 2 (5%) responden
memilih netral dan sebanyak 1 (2,5%) responden memilih sangat
tidak setuju.

Dari 40 responden yang menjawab pertanyaan X16 yang berbunyi
“Perusahaan memberikan insentif jika melebihi target yang telah
ditetapkan” sebanyak 21 (52,5%) responden memilih sangat setuju,
sebanyak 16 (40%) responden memilih setuju, sebanyak 1 (2,5%)
responden memilih tidak setuju, sebanyak 1 (2,5%) memilih tidak
setuju dan sebanyak 1 (2,5%) memilih sangat tidak setuju. Dari
penjelasan tersebut dapat disimpulkan mayoritas supir sangat
setuju apabila perusahaan memberikan insentif jika melebihi target
yang telah ditetapkan.

Dari 40 responden yang menjawab pertanyaan X17 yang berbunyi
“Perusahaan memberikan uang cuti tahunan” sebanyak 19 (47,5%)
responden memilih sangat setuju, sebanyak 19 (47,5%) responden
memilih setuju, sebanyak 1 (2,5%) memilih netral dan sebanyak 1
(2,5%) responden memilih sangat tidak setuju. Dari penjelasan
tersebut dapat disimpulakan mayoritas supir sangat setuju apabilah

perusahaan memberikan uang cuti tahunan.
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h) Dari 40 responden yang menjawab pertanyaan X18 yang berbunyi
“Perusahaan memberikan refresing (liburan) setiap tahun”
sebanyak 12 (30%) responden memilih sangat setuju, sebanyak 20
(50%) responden memilih setuju, sebanyak 3 (7,5%) responden
memlih netral, sebanyak 4 (10%) responden memilih tidak setujuh
dan sebanyak 1 (2,5) responden memilih sangat tidak setuju. Dari
penjelasan tersebut dapat disimpulkan mayoritas supir setuju
apabila perusahaan memberikan refresing (liburan) setiap tahun.

2) Variabel Kepemimpinan (X2)

Terdapat 5 indikator dalam variabel kepemimpinan dari tiap-tiap

indikator memiliki butir pertanyaan sebanyak 3 pertanyaan yaitu

sebagai berikut:

Tabel 4.3 Jawaban Responden Variabel Kepemimpinan (X>)

Perta Jawaban Responden Variabel Kepemimpinan (X>)

nyaan | SS| % | S | % | N | % |[TS| % [STS| %

Indikator : Memiliki strategi yang jelas dan dikomunikasikan dengan baik

X21 | 17 | 425 17 42,5 5 12511 ] 25 - -

X22 | 19 | 475 17 42,5 3 7,5 - - 1 2,5

X23 | 13 | 325 | 25 62,5 1 25 |1 | 25 - -

Indikator : Kepedulian kepada anggota dan lingkungan

X24 | 22 55 13 32,5 4 10 1 | 25 - -

X25 | 17 | 425 19 47,5 3 7,5 1] 25 - -

X26 8 20 20 50 10 25 2 5 - -

Indikator : Merangsang Anggota

X27 | 17 | 425 18 45 4 10 1] 25 - -

X28 | 20 50 13 32,5 5 125 | 2 5

[EEY

X29 | 17 425 21 52,5 2,5 - - 1 2,5

Indikator : Menjaga kekompakan

X210 | 22 55 13 32,5 4 10 - - 1 2,5
X211 | 20 50 17 42,5 2 5 1] 25 - -

X212 | 11 | 275 | 27 67,5 1 25 |1 | 25 - -

Indikator : Menghargai perbedaan dan keyakinan

X213 | 17 | 425 17 42,5 5 12511 | 25 - -

X214 | 9 22,5 23 97,5 7 17511 | 25 - -

X215 | 13 | 325 | 24 60 2 5 1| 25 - -

Sumber: Output Dari Pengelolahan SPSS
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Dari tabel 4.3 dapat di uraikan sebagai berikut:

Dari 40 responden yang menjawab pertanyaan X21lyang berbunyi
“Pimpinan perusahaan memiliki strategi yang jelas” sebanyak 17
(42%) responden memilih sangat setuju, sebanyak 17 (42,5%)
responden memilih setuju, sebanyak 5 (12,5%) responden memilih
netral dan sebanyak 1(2,5%) responden memilih tidak setuju. Dari
penjelasan tersebut dapat disimpulkan mayoritas supir sangat setuju
apabila pimpinan memiliki strategi yang jelas.

Dari 40 responden yang menjawab pertanyaan X22 yang berbunyi
“Pimpinan perusahaan mengkomunikasikan perintah dengan baik”
sebanyak 19 (47,5%) responden memilih sangat setuju, sebanyakl7
(42,5%) responden memilih setuju, sebanyak 3 (7,5%) responden
memilih netral dan sebanyak 1 (2,5%) responden memilih sangat tidak
setuju. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan mayoritas supir
sangat setuju apabila pimpinan mengkomunikasikan perintah dengan
baik.

Dari 40 responden yang menjawab pertanyaan X23 yang berbunyi
“Pimpinan perusahaan sterategi bisnis di komunikasikan dengan baik”
sebanyak 13 (32,5%) responden memilih sangat setuju, sebanyak 25
(62,5%) responden memilih setuju, sebanyak 1(2,5%) responden
memilih netral dan sebanyak 1 (2,5%) responden memilih tidak setuju.
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan mayoritas supir setuju

apabila pimpinan mengkomunikasikan strategi bisnis dengan baik.
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Dari 40 responden yang menjawab pertanyaan X24 yang berbunyi
“Pemimpin perusahaan perduli terhadap supir” sebanyak 22 (55%)
responden memilih sangat setuju, sebanyak 13 (32,5%) responden
memilih setuju, sebanyak 4 (10%) responden memilih netral dan
sebanyak 1 (2,5%) responden memilih tidak setuju. Dari penjelasan
tersebut dapat disimpulkan mayoritas supir sangat setuju apabila
pimpinan perdulih terhadap supir.

Dari 40 responden yang menjawab pertanyaan X25 yang berbunyi
“Pemimpin perusahaan perduli terhadap lingkungan” sebanyak 17
(42,5%) responden memilih sangat setuju, sebanyak 19 (47,5%)
responden memilih setuju, sebanyak 3 (7,5%) responden memilih
netral dan sebanyak 1 (2,5%) responden memilih tidak setuju. Dari
penjelasan tersebut dapat disimpulkan mayoritas supir sangat setuju
apabila pimpinan perduli terhadap lingkungan.

Dari 40 responden yang menjawab pertanyaan X26 yang berbunyi
“Pemimpin perusahaan memperhatikan keluhan-keluhan supir”
sebanyak 8 (20%) responden memilih sangat setuju, sebanyak 20
(50%) responden memilih setuju, sebanyak 10 (25%) responden
memilih netral dan sebanyak 2 (5%) responden memilih tidak setuju.
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulakan mayoritas supir setuju
apabila pimpinan memperhatiakan keluhan-keluhan supir.

Dari 40 responden yang menjawab pertanyaan X27 yang berbunyi
“Pemimpin perusahaan selalu memotivasi supir” sebanyak 17 (42,5%)

responden memilih sangat setuju, 18 (45%) responden memilih setuju,
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sebanyak 4 (10%) responden memilih netral dan sebanyak 1 (2,5%)
responden memilih tidak setuju. Dari penjelasan tersebut dapat
disimpulkan mayoritas supir setuju apabila pimpinan selalu
memotivasi karyawan.

Dari 40 responden yang menjawab pertanyaan X28 yang berbunyi
“Pemimpin perusahaan merangsang supir agar bekerja selesai tepat
waktu” sebanyak 20 (50%) responden memilih sangat setuju, sebanyak
13(32,5%) responden memilih setuju, sebanyak 5 (12,5%) responden
memilih netral dan sebanyak 2 (5%) responden memilih tidak setuju.
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan mayoritas supir sangat
setuju apabila pimpinan merangsang supir agar bekerja selesai tepat
waktu.

Dari 40 responden yang menjawab pertanyaan X29 yang berbunyi
“Pemimpin perusahaan merangsang supir agar bekerja secara
propesional” sebanyak 17 (42,5%) responeden memilih sangat setuju,
sebanyak 21 (52,5%) responden memilih setuju, sebanyak 1 (2,5%)
responden memilih netral dan sebanyak 1 (2,5%) responden memilih
sangat tidak setuju. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan
mayoritas supir setuju apabila pimpinan merangsang supir agar bekerja
secara professional.

Dari 40 responden yang menjawab pertanyaa X210 yang berbunyi
“Pemimpin perusahaan menjaga kekompakan” sebanyak 22 (55%)
responden memilih sangat setuju, sebanyak 13 (32,5%) responden

memilih setuju, sebanyak 4 (10%) responden memilih netral dan
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sebanyak 1 (2,5) responden memilih sangat tidak setuju. Dari
penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan mayoritas supir PT. Mitra
Jaya Agung Makmur sangat setuju apabila pimpinan menjaga
kekompakan.

Dari 40 responden yang menjawab pertanyaan X211 yang berbunyi
“Pemimpin perusahaan dapat menyelesaikan konflik yang terjadi di
antara supir dengan baik” sebanyak 20 (50%) responden memilih
sangat setuju, sebanyak 17 (42,5%) responden memilih setuju,
sebanyak 2 (5%) responden memilih netral dan sebanyak 1 (2,5%)
responden memilih tidak setuju. Dari penjelasan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa mayoritas supir PT. Mitra Jaya Agung Makmur
sangat setuju apabila pimpinan dapat menyelesaikan konflik yang
terjadi di antara supir dengan baik.

Dari 40 responden yang menjawab pertanyaan X212 yang berbunyi
“Pemimpin perusahaan mengajak supir bekerja dengan solid dan
hamonis” sebanyak 11 (27,5%) responden memilih sangat setuju,
sebanyak 27 (67,5%) responden memilih setuju, sebanyak 1 (2,5%)
responden memilih netral dan sebanyak 1 (2,5%) responden memilih
tidak setuju. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan mayoritas
supir setuju apabila pimpinan mengajak supir PT. Mitra Jaya Agung

Makmur bekerja solid dan harmonis.

m) Dari 40 responden yang menjawab pertanyaan X213 yang berbunyi

“Pemimpin perusahaan menghargai perbedaan pendapat” sebanyak 17

(42,5%) responden memilih sangat setuju, sebanyak 17 (42,5%)
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responden memilih setuju, sebanyak 5 (12,5%) responden memilih
netral dan sebanyak 1 (2,5%) memilih tidak setuju. Dari penjelasan
tersebut dapat disimpulkan mayoritas supir sangat setuju apabila
pimpinan menghargai perbedaan pendapat.

Dari 40 responden yang memilih menjawab pertanyaan X214 yang
berbunyi “Pemimpin Perusahaan mengajak untuk menghargai
perbedaan pendapat” sebanyak 9 (22,5%) responden memilih sangat
setuju, sebanyak 23 (57,5%) responden memilih setuju, sebanyak 7
(17,5%) responden memilih netral dan sebanyak 1 (2,5%) responden
memilih tidak setuju. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan
mayoritas supir setuju apabila pimpinan mengajak untuk menghargai
perbedaan pendapat.

Dari 40 responden yang memilih menjawab pertanyaan X215 yang
berbunyi “Pemimpin perusahaan menghargai keyakinan agama
masing-masing” sebanyak 13 (32,5%) responden memilih sangat
setuju, sebanyak 24 (60%) responden memilih setuju, sebanyak 2 (5%)
responden memilih netral dan sebanyak 1 (2,5%) responden memilih
tidak setuju. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan mayoritas
supir setuju apabila pimpinan mengahargai keyakinan agama masing-
masing.

Variabel Motivasi (X3)

Terdapat 5 indikator dalam variabel motivasi dari tiap-tiap indikator
memiliki butir pertanyaan sebanyak 3 pertanyaan di antaranya sebagai

berikut:
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Tabel 4.4 Jawaban Responden Variabel Motivasi (X3)

Pertanyaan

Jawaban Responden Variabel Motivasi (X3)

SS| % [ S| % [ N[ % [TS] % [STS| %

Indikator : Kebutuhan Fisiologis

X31 19 475 | 14 | 35 6 15 | 1 | 25 - -

X32 17 42,5 18 45 4 10 1125 - -

X33 8 20 22 | 55 9 [225| 1 | 25 - -
Indikator : Kebutuhan Rasa Aman

X34 20 50 18 | 45 1 25 | - - 1 |25

X35 13 325 | 25 [625] 1 25 | - - 1 |25

X36 15 375 | 21 |525| 3 7511125 - -

Indikator : kebutuhan Untuk Disukai

X37 19 475 | 16 | 40 4 10 | 1 | 25 - -

X38 12 30 24 | 60 3 |75 - - 1 |25

X39 12 30 25 |625| 2 5 - - 1 125
Indikator : Kebutuhan Harga Diri

X310 21 | 525 | 16 | 40 2 5 - - 1 |25

X311 11 275 | 24 | 60 4 10 | - - 1 125

X312 13 | 325 | 23 |575] 3 |75 |1 |25 - -
Indikator : Kebutuhan Pengembangan Diri

X313 17 | 425 | 22 | 55 - - 1125 - -

X314 20 50 17 |425| 2 5 1125 - -

X315 17 425 | 21 |525] 1 25| 1125 - -

Sumber: Output Dari Pengelolahan SPSS

b)

Dari tabel 4.4 dapat di uraikan sebagai berikut:

Dari 40 responden yang menjawab pertanyaan X31 yang berbunyi
“dalam melaksanakan pekerjaan saya sangat termotivasi karena
kebutuhan hidup saya terpenuhi” sebanyak 19 (47,5%) responden
memilih setuju, sebanyak 14 (35%) responden memilih setuju,
sebanyak 6 (15%) memilih netral dan sebanyak 1 (2,5%)
responden memilih tidak setuju. Dari penjelasan tersebut dapat
disimpulkan mayoritas supir setuju apabila dalam melaksanakan
pekerjaan sangat termotivasi karena kebutuhan hidup saya
terpenuhi.

Dari 40 responden yang menjawab pertanyaan X32 yang berbunyi

“Dalam melaksanakan pekerjaan saya sangat termotivasi karena
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untuk kebutuhan pendidikan anak-anak saya terpenuhi” sebanyak
17 (42,5%) responden memilih sangat setuju, sebanyak 18 (45%)
responden memilih setuju, sebanyak 4 (10%) responden memilih
netral dan sebanyak 1 (2,5%) responden memilih tidak setuju. Dari
penjelasan tersebut dapat disimpulakan mayoritas supir setuju
apabila dalam melaksanakan pekerjaan sangat termotivasi karena
untuk kebutuhan pendidikan anak-anak terpenuhi.

Dari 40 responden yang menjawab pertanyaan X33 yang berbunyi
“Dalam melaksanakan pekerjaan saya sangat termotivasi karena
fasilitas pekerjaan di sediakan perusahaan” sebanyak 8 (20%)
responden memilih sangat setujuh, sebanyak 22 (55%) responden
memilih setuju, sebanyak 9 (22,5%) responden memilih netral dan
sebanyak 1 (2,5%) responden memilih tidak setuju. Dari penjelasan
tersebut dapat disimpulkan mayoritas supir sangat setuju apabila
dalam melaksanakan pekerjaan sangat termotivasi karena fasilitas
pekerjaan di sediakan perusahaan.

Dari 40 responden yang menjawab pertanyaan X34 yang berbunyi
“Truk yang saya kemudikan layak jalan membuat saya aman dalam
mengemudikannya” sebanyak 20 (50%) responden sangat setuju,
sebanyak 18 (45%) responden memilih setuju, sebanyak 1 (2,5%)
responden memilih netral dan sebanyak 1 (2,5%) responden
memilih sangat tidak setuju. Dari penjelasan tersebut dapat

disimpulkan mayoritas supir sangat setuju apabila truk yang



f)

9)

57

dikemudikan layak jalan membuat supir aman dalam
mengemudikannya.

Dari 40 responden yang menjawab pertanyaan X35 yang berbunyi
“pimpinan saya sangat menyenangkan membuat saya lebih nyaman
bekerja” sebanayk 13 (32,5%) responden memilih sangat setuju,
sebanyak 25 (62,5%) responden memilih setuju, sebanyak 1 (2,5)
responden memilih netral dan sebanyak 1 (2,5) responden memilih
sangat tidak setuju. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan
mayoritas supir setuju apabila pimpinan menyenangkan membuat
lebih nyaman bekerja.

Dari 40 responden yang menjawab pertanyaan X36 yang berbunyi
“teman kerja saya sangat menyenangkan membuat saya lebih
nyaman bekerja” sebanyak 13 (32,5%) responden memilih sangat
setuju, sebanyak 21 (52,5%) responden memilih setuju, sebanyak 3
(7,5%) responden memilih netral dan sebanyak 1 (2,5%) responden
memilih tidak setuju. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulakan
mayoritas supir setuju apabila teman kerja sangat menyenangkan
membuat lebih nyaman bekerja.

Dari 40 responden yang menjawab pertanyaan X37 yang berbunyi
“di tempat saya bekerja pimpinan memberikan perhatian atas
pekerjaaan yang saya lakukan” sebanyak 19 (47,5%) responden
memilih sangat setuju, sebanyak 16 (40%) responden memilih
setuju, sebanyak 4 (10%) responden memlih netral dan sebanyak 1

(2,5%) responden memilih tidak setuju. Dari penjelasan tersebut
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dapat disimpulakan mayoritas supir sangat setuju apabila pimpinan
memberikan perhatian atas pekerjaan yang supir lakukan.

Dari 40 responden yang menjawab pertanyaan X38 yang berbunyi
“Di tempat saya bekerja pimpinan memberiakan perhatian atas
masalah yang saya hadapi” sebanyak 12 (30%) responden memili
sangat setuju, sebanyak 24 (60%) responden memilih setuju,
sebanyak 3 (7,5%) responden memilih netral dan sebanyak 1
(2,5%) responden memilih sangat tidak setuju. Dari penjelasan
tersebut dapat disimpulkan mayoritas supir setuju apabila pimpinan
memberikan perhatian atasa masalah yang supir hadapi.

Dari 40 responden yang menjawab pertanyaan X39 yang berbunyi
“di tempata saya bekerja pimpinan selalu memberikan apresiasi”
sebanyak 12 (30%) responden memilih sangat setuju, sebanyak 25
(62,5%) responden memilih setuju, sebanyak 2 (5%) responden
memilih netral dan sebanyak 1 (2,5%) responden memilih sangat
tidak setuju. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan mayoritas
supir setuju apabila pimpinan selalu memberikan apresiasi.

Dari 40 responden yang menjawab pertanyaan X310 yang berbunyi
“pimpinan saya bekerja memberikan apresiasi atas target yang
terpenuhi” sebanyak 21 (52,5%) responden memilih sangat setuju,
sebanyak 16 (40%) responden memilih setuju, sebanyak 2 (5%)
responden memilih netral dan sebanyak 1 (2,5%) responden

memilih sangat tidak setuju. Dari penjelasan tersebut dapat
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disimpulkan mayoritas supir sangat setuju apabila pimpinan
perusahaan memberikan apresiasi atas target yang terpenuhi.

Dari 40 responden yang menjawab pertanyaan X311 yang berbunyi
“pimpinan tempat saya bekerja menghargai prestasi supir”
sebanyak 11 (27,5%) responden memilih sangat setuju, sebanyak
24 (60%) responden memilih setuju, sebanyak 4 (10%) responden
memilih netral dan sebanyak 1 (2,5%) responden memilih sangat
tidak setuju. Dari penjelasan tersebut maka dapat disimpulakan
bahwa mayoritas supir setuju apabila pimpinan menghargai
prestasi supir.

Dari 40 responden yang menjawab pertanyaa X312 yang berbunyi
“pimpinan di tempat saya bekerja memperlakuakn saya dengan
sopan” sebanyak 13 (32,5%) responden memilih sangat setuju,
sebanyak 23 (57,5%) responden memilih setuju, sebanyak 3 (7,5%)
responden memilih netral dan sebanyak 1 (2,5%) responden
memilih tidak setuju. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan
mayoritas supir memilih setuju apabila pimpinan memperlakukan

supir dengan sopan.

m) Dari 40 responden yang menjawab pertanyaan X313 yang berbunyi

“di tempat saya bekerja memberikan pelatihan” sebanyak 17
(42,5%) responden memilih sangat setuju, sebanyak 22 (55%)
responden memilih setuju dan 1 (2,5%) responden memilih tidak

setuju. Dari penjelasan tersebut maka dapat di tarik kesimpulnya
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bahwa mayoritas supir setuju apabila perusahaan memberikan
pelatihan.

n) Dari 40 responden yang menjawab pertanyaan X314 yang berbunyi
“di tempat saya bekerja memberiakan dukungan penuh kepada
supir untuk pengembangan diri” sebanyak 20 (50%) responden
memilih sangat setuju, sebanyak 17 (42,5%) responden memilih
setuju, sebanyak 2 (5%) responden memilih netral dan sebanyak 1
(2,5%) responden memilih tidak setuju. Dari penjelasan tersebut
dapat maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas supir PT. Mitra
Jaya Agung Makmur sangat setuju apabilah perusahaan
memberikan dukungan penuh kepada supir untuk pengembangan
diri.

0) Dari 40 responden yang menjawab pertanyaan X315 yang berbunyi
“Di tempat saya bekerja memberikan fasilitas untuk
pengembangan supir” sebanyak 17 (42.5) responden memilih
sangat setuju, sebanyak 21 (52.5%) responden memilih setuju,
sebanyak 1 (2.5%) responden memilih netral dan sebanyak 1
(2.5%) responden memilih tidak setuju. Dari penjelasan tersebut
maka dapat disimpulkan mayoritas supir PT. Mitra Jaya Agung
Makmur setuju apabila perusahan memberikan fasilitas
pengembangan diri.

4) Variabel Kinerja (Y)
Terdapat 4 indikator dalam variabel kinerja yaitu target,

kualitas, waktu dan taat asas. Dari tiap-tiap indikator memiliki 3

butir pertanyaan diantaranya sebagai berikut:
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Tabel: 4.5 Jawaban Responden Variabel Kinerja (YY)

Indikator | T

nyaan | SS | % S % |[N| % | TS| % |STS| %

Target Y1 21 | 525 | 16 40 | 3 |75]| - - - -

Y2 17 | 425 | 20 50 [ 2| 5 1|25 - -

Y3 8 20 22 5 | 8 |20 | 2 5 - -

Kualitas Y4 21 | 52,5 | 18 45 - - 1 (25| - -
Y5 19 | 475 | 16 40 | 4 |10 | - - 1 |25

Y6 16 | 40 22 55 11251 (25| - -

Waktu Y7 21 | 52,5 | 16 40 | 2 | 5 1 (25| - -

Y8 17 | 40 20 | 525 |2 | 5 1 |25 - -
Y9 20 | 50 17 40 | 2 | 5 - - 1 |25

Taat Asas | Y10 18 | 45 17 (42514110 1 |25 - -
Y11 | 19 | 475 | 18 45 | 2 | 5 - - 1 |25
Y12 | 18 | 45 20 50 (1125 - - 1 |25

Sumber: Output Dari Pengelolahan SPSS

b)

Dari tabel 4.5 dapat diuraikan sebagai berikut:

Dari 40 responden yang menjawab pertanyaan Y1 yang berbunyi
“saya bekerja memenuhi target yang diberikan” sebanyak 21
(52,5%) responden memilih sangat setuju, sebanyak 16 (40%)
responden memilih setuju dan 3 (7,5%) responden memilih netral.
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan mayoritas supir sangat
setuju apabila supir bekerja memenuhi target yang diberikan.

Dari 40 responden yang menjawab pertanyaan Y2 yang berbunyi
”saya bekerja fokus pada pencapaian target yang diberikan”
sebanyak 17 (42,5%) responden memilih sangat setuju, sebanyak
20 (50%) responden memilih setuju, sebanyak 2 (5%) responden
memilih netral dan sebanyak 1 (2,5%) responden memilih tidak
setuju. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan mayoritas supir
setuju apabila supir fokus pada pencapaian target yang diberikan.
Dari 40 responden yang menjawab pertanyaan Y3 yang berbunyi

“saya bekerja memenuhi target tepat waktu” sebanyak 8 (20%)
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responden memilih sangat setuju, sebanyak 22 (55%) responden
memilih setuju, sebanyak 8 (20%) responden memilih netral dan
sebanyak 2 (5%) tidak setuju. Dari penjelasan tersebut dapat
disimpulkan mayoritas supir setuju apabila bekerja memenuhi
target tepat waktu.

Dari 40 responden yang menjawab pertanyaan Y4 yang berbunyi
“Kualitas pekerjaan yang saya hasilkan sesuai prosedur” sebanyak
21 (52,5%) responden memilih sangat setuju, sebanyak 18 (45%)
responden memilih setuju dan sebanyak 1 (2,5%) responden
memilih tidak setuju. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan
mayoritas supir sangat setuju apabila kualitas pekerjaan yang di
hasilkan sesuai prosedur.

Dari 40 responden yang menjawab pertanyaan Y5 yang berbunyi
“saya berkomitmen untuk pencapaian kualitas” sebanyak 19
(47,5%) responden memilih sangat setuju, sebanyak 16 (40%)
responden memilih setuju, sebanyak 4 (10%) responden memilih
netral dan sebanyak 1 (2,5%) responden memilih sangat tidak
setuju. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulakan mayoritas supir
sangat setuju apabila berkomitmen untuk pencapaian target.

Dari 40 responden yang menjawab pertanyaan Y6 yang berbunyi «
perusahaan puas atas kualitas yang saya hasilkan” sebanyak 16
(40%) responden memilih sangat setuju, sebanyak 22 (55%)
responden memilih setuju, sebanyak 1 (2,5%) responden memilih

netral dan sebanyak 1 (2,5%) responden memilih tidak setuju. Dari
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penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas supir
memilih setuju apabila perusahaan puas atas hasil yang supir
hasilkan.

Dari 40 responden yang menjawab pertanyaan Y7 yang berbunyi
“saya hadir kerja tepat waktu” sebanyak 21 (52,5%) responden
memilih sangat setuju, sebanyak 16 (40%) responden memilih
setuju, sebanyak 2 (5%) responden memilih netral dan sebanyak 1
(2,5%) responden memilih tidak setuju. Dari penjelasan tersebut
dapat disimpulkan mayoritas supir sangat setuju apabila hadir kerja
tepat waktu.

Dari 40 responden yang menjawab pertanyaan Y8 yang berbunyi
“saya mengantarkan barang tepat waktu” sebanyak 17 (42,5%)
responden memilih sangat setuju, sebanyak 20 (50%) responden
memilih setuju, seabanyak 2 (5%) responden memilih netral dan
sebanyak 1 (2,5%) responden memilih tidak setuju. Dari penjelasan
tersebut dapat disimpulkan mayoritas supir setuju apabila
mengantarkan barang tepat waktu.

Dari 40 responden yang menjawab pertanyaan Y9 yang berbunyi
“bagi saya menyelesasikan pekerjaan tepat waktu itu sangat
penting” sebanyak 20 (50%) responden memilih sangat setuju,
sebanyak 17 (42,5%) responden memilih setuju, sebanyak 2 (5%)
responden memilih netral dan sebanyak 1 (2,5%) responden

memilih sangat tidak setuju. Dari penjelasan tersebut dapat
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disimpulkan mayoritas supir sangat setuju apabila menyelesaikan
pekerjaan tepat waktu itu sangat penting.

Dari 40 responden yang menjawan pertanyaan Y10 yang berbunyi
“saya melakukan pekerjaan dengan cara yang benar” sebanyak 18
(45%) responden memilih sangat setuju, sebanyak 17 (42,5%)
responden memilih setuju, sebanyak 4 (10%) responden memilih
netral dan sebanyak 1 (2,5%) responden memilih tidak setuju. Dari
penjelasan tersebut maka dapat di simpulkan bahwa mayoritas
supir sangat setuju apabila melakukan pekerjaan dengan cara yang
benar.

Dari 40 reponden yang menjawab pertanyaan Y11 yang berbunyi
“saya melakukan pekerjaan transparan” sebanyak 19 (47,5%)
responden memilih sangat setuju, sebanyak 18 (45%) responen
memilih setuju, sebanyak 2 (5%) responden memilih netral dan
sebanyak 1 (2,5%) responden memilih sangat sangat tidak setuju.
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan mayoritas supir sangat
setuju apabila melakukan pekerjaan transparan.

Dari 40 responden yang menjawab pertanyaan Y12 yang berbunyi
“saya melakukan pekerjaan dapat dipertanggung jawabkan”
sebanyak 18 (45%) responden memilih sangat setuju, sebanyak 20
(50%) responden memilih setuju, sebanyak 1 (2,5%) responden
memilih netral dan sebanyak 1 (2,5%) responden memilih sangat

tidak setuju. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan mayoritas
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supir setuju apabila melakukan pekerjaan dapat dipertanggung

jawabkan.

4. Uji Kualitas Data

1) Uji Validitas

Priyastama (2017:168) berpendapat bahwa batas nilai minimal

korelasi 0,3 dapat digunakan sehingga nilai koefisien korelasi di bawah

0,3 dianggap tidak valid. Untuk mengetahui butir-butir pertanyaan

kuesioner yang diberikan peneliti kepada responden agar mengetahui

pernyataan responden valid atau tidaknya maka dapat mengujinya

menggunakan aplikasi SPSS dengan ketentuan jika nilai Corrected

Item-Total Correlation lebih dari 0,3 maka dinyatakan valid tetapi jika

sebaliknya nilai Corrected Item-Total Correlation di bawah 0,3 maka

dinyatakan tidak valid. Berikut dibawah ini hasil output dari uiji

validitas di SPSS untuk mengetahui butir pertanyaan tiap varibel valid

atau tidaknya.

Table 4.6 Uji Validitas Variabel Kompensasi (X1)
Item-Total Statistics

Scale Mean Scale Corrected Cronbach’s

if Item Variance if Item-Total | Alpha if Item

Deleted Item Deleted | Correlation Deleted
X11 28,8500 17,977 0,745 0,859
X12 29,4000 20,810 0,409 0,890
X13 29,4000 20,144 0,488 0,884
X14 28,9250 18,020 0,721 0,861
X15 29,0250 19,102 0,649 0,869
X16 28,8500 17,464 0,794 0,853
X17 28,8500 18,131 0,795 0,855
X18 29,2750 17,640 0,625 0,874

Sumber: Output Uji Validitas Variabel Kompensasi (X1) Dari SPSS

Dari penjelasan hasil uji validitas variabel kompensasi (X1) dari

SPSS maka semua butir-butir hasil pertanyaan variabel Kompensasi
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(X1) dikatakan valid karena semua nilai Corrected Item-Total
Correlatian lebih dari 0,3. Untuk meyakinkan nilai tersebut valid atau
tidak dapat melihat dari rniung > r'abel Mmaka nilai tersebut valid. Mencari
Itabel dengan menggunkan rumus (df = n — 2), df = 40 — 2 = 38 dengan
nilai signifikan 5% dihasilkan rwner Sebesar 0.312 dan dapat
disimpulkan bahwa keseluruhan nilai rmiwng lebih besar dari reaper maka

keseluruhan pertanyaan variable kompensasi (X1) dinyatakan valid.

Tabel: 4.7 Uji Validitas Variabel Kepemimpinan (X2)
Item-Total Statistics

Scale Mean Scale Corrected Cronbach’s
if Item Variance if Item-Total Alpha if
Deleted Item Deleted | Correlation | Item Deleted
X21 59,4500 46,767 0,408 0,894
X22 59,3750 44,035 0,635 0,885
X23 59,4500 46,562 0,551 0,888
X24 59,3000 45,138 0,570 0,887
X25 59,4000 46,041 0,524 0,889
X26 59,8500 46,541 0,413 0,894
X27 59,4250 44917 0,618 0,885
X28 59,4250 44,866 0,517 0,890
X29 59,3750 44,292 0,671 0,883
X210 59,3250 41,866 0,809 0,876
X211 59,3000 44,421 0,717 0,882
X212 59,5000 47,795 0,421 0,893
X213 59,4500 43,049 0,684 0,883
X214 59,7000 46,215 0,511 0,890
X215 59,4750 47,179 0,451 0,892

Sumber: Output Uji Validitas Variabel Kepemimpinan (Xz) dari SPSS

Dari penjelasan hasil uji validitas variabel Kepemimpinan (X2) dari
SPSS maka semua butir-butir hasil pertanyaan variabel Kepemimpinan
(X2) dikatakan valid karena semua nilai Corrected Item-Total
Correlation lebih dari 0,3. Untuk meyakinkan nilai tersebut valid atau

tidak dapat melihat dari rhing > rtanet maka nilai tersebut valid. Mencari
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rtanel dengan menggunakan rumus (df = n — 2), df = 40 — 2 = 38 dengan

nilai signifikan 5% dihasilkan rwher Sebesar 0,312 dan dapat

disimpulkan bahwa keseluruhan nilai rmiwng lebih besar dari rianer maka

keseluruhan pertanyaan variabel kepemimpinan (X2) dinyatakan valid.

Tabel: 4.8 Uji Validitas Variabel Motivasi (X3)

Item-Total Statistics

Scale Mean Scale Corrected Cronbach’s
if Item Variance if Item-Total Alpha if
Deleted Item Deleted | Correlation | Item Deleted
X31 59,5500 41,997 0,455 0,884
X32 59,5500 42,408 0,461 0,883
X33 59,9000 42,810 0,433 0,884
X34 59,4250 39,840 0,716 0,871
X35 59,6000 40,862 0,649 0,875
X36 59,5750 42,969 0,433 0,884
X37 59,5000 41,949 0,500 0,881
X38 59,6750 40,584 0,643 0,875
X39 59,6500 40,951 0,624 0,876
X310 59,4250 40,199 0,645 0,875
X311 59,7250 40,153 0,682 0,873
X312 59,6250 42,856 0,462 0,883
X313 59,4500 43,074 0,487 0,882
X314 59,4250 42,302 0,507 0,881
X315 59,4750 42,512 0,525 0,880

Sumber: Output Uji Validitas Variabel Motivasi (X3) dari SPSS

Dari penjelasan hasil uji validitas variabel motivasi (X3) dari SPSS
maka semua butir-butir hasil pertanyaan variabel motivasi (X3)
dinyatakan valid karena semua nilai Corrected Item-Total Correlation
lebih dari 0,3. Untuk meyakinkan nilai tersebut valid atau tidak dapat
melihat dari rhiung > raver Maka nilai tersebut valid. Mencari reapel
dengan menggunkan rumus (df = n — 2), df = 40 — 2 = 38 dengan nilai

signifikan 5% dihasilkan rwper Sebesar 0,312 dan dapat disimpulkan
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bahwa keseluruhan nilai rhitung lebih besar dari rwaner maka keseluruhan
pertanyaan variabel motivasi (X3) dinyatakan valid.

Tabel: 4.9 Uji Validitas Variabel Kinerja (Y)
Item-Total Statistics

Scale Mean Scale Corrected Cronbach’s

if Item Variance if Item-Total | Alpha if Item

Deleted Item Deleted | Correlation Deleted
Y1 47,4500 28,408 0,497 0,864
Y2 47,5750 28,199 0,477 0,865
Y3 48,0000 27,590 0,489 0,865
Y4 47,4250 27,738 0,600 0,858
Y5 47,6000 26,605 0,552 0,861
Y6 47,5750 28,046 0,535 0,861
Y7 47,4750 28,256 0,453 0,866
Y8 47,5750 27,943 0,514 0,863
Y9 47,5250 25,435 0,751 0,847
Y10 47,6000 27,938 0,460 0,866
Y11 47,5500 25,946 0,686 0,851
Y12 47,5500 26,356 0,664 0,853

Sumber: Output Uji Validitas Variabel Kinerja (Y) Dari SPSS

Dari penjelasan hasil uji validitas variabel kinerja (Y) dari SPSS
maka semua butir-butir hasil pertanyaan variabel kinerja (Y)
dinyatakan valid karena semua nilai Corrected Item-Total Correlation
lebih dari 0,3. Untuk meyakinkan nilai tersebut valid atau tidak dapat
melihat dari rhiung > raber Maka nilai tersebut valid. Mencari rapel
dengan menggunakan rumus (df = n — 2), df = 40 — 2 = 38 dengan nilai
signifikan 5% dihasilkan rwaper Sebesar 0,312 dan dapat disimpulkan
bahwa keseluruhan nilai rhiwung lebih besar dari rianer maka keseluruhan
pertanyaan variabel kinerja (YY) dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dipergunakan untuk mengetahui sebuah instrument

yang digunakan reliabel atau tidak sebagai alat ukur dengan ketentuan
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apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka dapat dipergunkan
sebagai alat ukur.

Tabel: 4.10 Uji Reliabilitas
Reliability Statistics

No Variabel Cronbach’s Alpha | N of Items
1 Kompensasi (X1) 0,883 8
2 | Kepemimpinan (X2) 0,894 15
3 Motivasi (X3) 0,886 15
4 Kinerja (YY) 0,870 12

Sumber: Output Uji Reliabilitas Dari SPSS

Dari keterangan uji reliabilitas dari SPSS maka semua variabel
dapat katakana reliabel karena semua variabel nilai Cranbach’s Alpha
melebihi dari 0.60.

Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dipergunakan sebagai menguji untuk mengetahui

apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribudi normal
atau tidak. Uji ini dapat melihat dari hasil Regression Standardizend
Residual apabila grafik histogram memberikan pola distribusi normal
(tidak terjadi kemiringan) maka model regresi memenuhi asumsi uji

normalitas. Berikut hasil grafik histogram:

Gambar: 4.2 Grafik Histogram
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Dependent Variable: Kinerja
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Sumber: Output Grafik Histogram Dari SPSS
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Dari hasil grafik histogram melihatkan bahwa grafik tidak terjadi
kemiringan kekiri atau pun kekanan mengikuti pola seperti lonceng
dan mengikuti arah garis diagonal. Dari penjelasan tersebut dapat
disimpulkan bahwa model regresi memenuhi uji normalitas Dan uji
normalitas dapat juga melihatnya dari hasil grafik normal P-P Plot of
Regression Standardized Residual apabila titik-titik menyebar
mengikuti garis diagonal dan menyebar disekitar garis diagonal.

berikut grafik P-P Plot:

Gambar: 4.3 Grafik P-P Plot

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Sumber: Output Grafik P-P Plot dari SPSS

Dari grafik tersebut melihatkan titik-titik menyebar mengikuti garis
diagonal dan menyebar disekitar garis diagonal. Dari keterangan
tersebut dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi uji

normalitas.
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2) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dipergunakan untuk mengetahui adanya

korelasi antar variabel independen, dilihat dari nilai tolerance dan VIF

(Variance Inflation Factor). Dengan ketentuan nilai tolerance lebih

besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10 maka hal tersebut tidak

terjadi multikolinearitas. Berikut hasil uji multikolinearitas:

Tabel: 4.11 Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Colinearit Statistics
model Tolerance VIF
1 (Constant)

Kompensasi 0,502 1,994

Kepemimpinan 0,478 2,091

Motivasi 0,349 2,864
a.Dependent Variable : Kinerja

Sumber: Output Uji Multikolinearitas Dari SPSS

Berdasarkan uji multikolineritas dapat diterangkan bahwa yaitu:

a)

b)

Variabel Kompensasi (X1)

Nilai tolerance yang dimiliki variabel kompensasi (X1) sebesar
0,502 artinya nilai tersebut > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,994
artinya nilai tersebut < 10. Dari keterangan tersebut dapat
disimpulkan  variabel =~ Kompensasi  (X1) terbebas dari
multikolinearitas.

Variabel Kepemimpinan (X2)

Nilai tolerance yang dimiliki variabel kepemimpinan (X32)
sebesar 0,478 artinya nilai tersebut > 0,10 dan nilai VIF sebesar
2,091 artinya nilai tersebut < 10. Dari keterangan tersebut dapat
disimpulkan variabel kepemimpinan (X2) terbebas dari

multikolinearitas.
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c) Variabel Motivasi (X3)
Nilai tolerance yang dimiliki variabel motivasi (X3) sebesar
0,349 artinya nilai tersebut > 0,10 dan nilai VIF sebesar 2,864
artinya nilai tersebut < 10. Dari keterangan tersebut dapat
disimpulkan variabel motivasi (X3) terbebas dari multikolinearitas.

3) Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastistas adalah keadaan yang mana dalam model regresi
terjadi ketidak samaan variansi dari residual pada satu pengamat
kepengamat lainnya. Jika tidak terjadi heteroskedastisitas maka model
regresi dikatakan baik. Untuk mengetahuinya dapat melihat pola titik-
titik pada scatterplots jika penyebaran titik-titik tidak berpola
menyebar keatas dan kebawah maka tidak terjadi heteroskedastisitas

atau pun bisa melihat dari uji glejser.

Gambar: 4.4 Scatterplot
Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja

Regression Studentized Residual
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Sumber: Output Scatterplot Dari SPSS
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Dari keterangan gambar scatterplot dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi heteroskedastistas karna titik-titik menyebar keatas kebawah
dan tidak membentuk suatu pola. Untuk meyakinkan kembali tidak
terjadi heteroskedastistas maka dapat mengujinya dengan uji glejser
apabila nilai sig ketiga variabel independen lebih dari 0,05 maka tidak
terjadi heteroskedastistas.

Tabel: 4.12 Uji Glejser

Coefficients?
Model t Sig.
1 (Constant) 0,076 0,940
Kompensasi 0,158 0,876
Kepemimpinan -.0,407 0,687
Motivasi 0,690 0,494
a.Dependen Variable: Abs_Res

Sumber: Output Uji Glejser Dari SPSS

Dari keterangan uji glejser dapat disimpulkan bahwa nilai sig tiap-
tiap variabel independen melebihi dari 0,05 maka dapat disimpulkan
tidak terjadi heteroskedastistas.

6. Uji Regresi Linear Berganda
Untuk mengukur besarnya pengaruh antara variabel bebas vyaitu

Kompensasi (X1), Kepemimpinan (Xz) dan Motivasi (Xs) terhadap
variabel terikat yaitu kinerja (Y) dan memperediksi variabel Kinerja
dengan menggunkan variabel Kompensasi, Kepemimpinan, Motivasi
dapat menggunkan regresi linier berganda dengan rumus sebagai berikut
ini:

Y=o+ BiXy + BaXo + Ba+ X+ €

Berikut uji regresi linear berganda:
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Tabel: 4.13 Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Coefficientas Standa_lrc_hzed
Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 1,599 3,137
Kompensasi 0,287 0,094 0,248
Kepemimpinan 0,424 0,068 0,516
Motivasi 0,261 0,084 0,300

a.Dependent Variable : Kinerja

Sumber: Output Uji Regresi Linear Berganda Dari SPSS

Berdasarkan keterangan tersebut diperoleh hasil regresi linier berganda

sebesar Y = 1,599 + 0,287 X; + 0,424 X, + 0,261 X3 + e dan dapat

disimpulkan bahwa:

a)

b)

d)

a.

Koefisien regresi sebesar 1,599 Bila tidak ada Kompensasi,
Kepemimpinan dan motivasi maka kinerja sebesar 1,599.

Koefisien regresi sebesar 0,287 berarti setiap penambahan 1 maka
kompensasi dapat meningkatkan Kinerja sebesar 28,7%.

Koefisien regresi sebesar 0,424 berarti setiap penambahan 1 maka
kepemimpinan dapat meningkatkan kinerja sebesar 42,4%.

Koefisien regresi sebesar 0,261 berarti setiap penambahan 1 maka
motivasi dapat meningkatkan kinerja sebesar 26,1%.

Dari keterangan diatas maka dapat disimpulkan bahwa yang paling
mempengaruhi kinerja supir yaitu variabel kepemimpinan karna nilai

regresinya paling besar diantara yang lainya sebesar 42.4%.

7. Uji Hipotesis

Uji Parsial (Uji t)
Untuk mengetauhi pengaruh positif dan signifikan variabel

kompensasi, kepemimpinan dan motivasi secara masing-masing
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terhadap variabel kinerja maka dilakukan uji parsial atau biasa disebut
uji t dengan ketentunan nilai signifikan sebesar 5%. Jika nilai thitung >
taber Maka berpengaruh positif apabila sebaliknya thitung < ttaber maka
tidak berpengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
Untuk mengetahui nilai twaner dapat melihat dari lampiran ttaner atau bisa
menggunkan Excel mencari terlebih dahulu nilai degree of freedom
(df) dimana df = n — k = 40 — 4 = 36. Maka ketikan di Ms Excel = tinv
(0.05,36) sehingga memperoleh twner Sebesar 2,028 Dan untuk
mengetahi signifikanya dapat melihat pada kolom sig apabila nilai sig
lebih kecil dari 0,05 maka diterima. Berikut ini hasil Uji parsial (Uji t)

Tabel: 4.14 Uji Parsial

Coefficients?

model t Sig.

1 (constant) 0,510 0,613
Kompensasi 3,070 0,004
Kepemimpinan 6,206 0,000
Motivasi 3,096 0,004

a.Dependent Variable : Kinerja

Sumber: Output Uji Parsial Dari SPSS

Dari keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa:
a) Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja
Dari hasil pengelolahan data dihasilkan nilai thiung Sebesar
3,070 dan nilai twber Sebesar 2,028 artinya nilai thiwng lebih besar
dari pada nilai twner dan kolom sig sebesar 0,004 artinya kolom sig
lebih kecil dari pada 0,05 maka disimpulkan bahwa kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja supir PT. Mitra

Jaya Agung Makmur.
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b) Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja
Hasil nilai thiung Sebesar 6,206 dan twber Sebesar 2,028 artinya

thitung lebih besar dari pada twher dan kolom sig sebesar 0,000

artinya kolom sig lebih kecil dari pada 0,05 maka disimpulkan

bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Kinerja supir PT. Mitra Jaya Agung Makmur.

c) Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja
Hasil nilai thiung Sebesar 3,096 dan twber Sebesar 2,028 artinya

thitung lebih besar dari pada twner dan kolom sig sebesar 0,004

artinya kolom sig lebih kecil dari 0,05 maka disimpulkan bahwa

motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja supir

PT. Mitra Jaya Agung Makmur.

b. Uji Simultan (Uji F)

Setelah melakukan Uji parsial atau biasa disebut uji t maka langka
selanjutnya uji simultan atau biasa disebut uji f. uji f digunkan untuk
mengetahui pengaruh Variabel bebas secara simultan (bersama-sama)
terhadap variabel terikat. Jika terjadi pengaruh positif dan signifikan
bisa dilihat dari perbandingan Fnitung > Fraber dan kolom sig < dari 0.05.
untuk mengetahui nilai Fiaber dapat melihat dari lampiran fanel atau bisa
menggunkan MS>Excel mencari terdahulu nilai dfl dan df2 dimana
dfl = k — 1 dan df2 = n — k. dimana k merupakan jumlah variabel dan
n merupakan jumlah responden. Sehingga dapat dilihat sebagai berikut
Dfli=4-1=3

Df2=40-4=36
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Lalu dapat mengetiknya di MS>Excel dengan rumus = finv (0.05,3,36)
maka akan menghasilkan nilai finel Sebesar 2,866 Berikut ini hasil uji f

Tabel: 4.15 Uji Simultan

ANOVAP
Sum of i
Model Squares df | Mean Square F Sig.
1 Regression 1107,574 3 369,191 89,788 | 0,000?
Residual 148,026 36 4,112
Total 1255,600 39

a. Predictors : (Constant), Motivasi, Kompensasi, Kepemimpinan
b. Dependet Variable : Kinerja

Sumber: Output Uji Simultan Dari SPSS
Dari keterangan tersebut bahwa nilai Fnitung Sebesar 89,788 artinya

nilai tersebut lebih besar dari pada nilai Faber 2,866 dan kolom sig
sebesar 0,000 artinya nilai tersebut lebih kecil dari pada 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa kompensasi, kepemimpinan dan motivasi
secara simultan (bersama-sama) mempengaruhi kinerja supir PT. Mitar
Jaya Agung Makmur.
Uji Koefisien Diterminasi
Koefisien Diterminasi ini berguna untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hasil
uji koefisien diterminasi sebagai berikut:

Tabel: 4.16 Uji Koefisien Diterminasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R | Std. Error of
g Square the Estimate
1 0,939% 0,882 0,872 2,02776

a. Prodictors : (Constant), Motivasi, Kompensasi, Kepemimpinan
b. Dependent Variable : Kinerja

Sumber: Output Uji Koefisien Diterminasi Dari SPSS

Dari keterangan uji Koefisien diterminasi R square sebesar 0,882

berarti 88,2 % kompensasi, kepemimpinan dan motivasi mampu
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menjelaskan variasi dari Kinerja supir dan sisanya sebesar 11,8% (100% -

87,2%) dijelaskan faktor lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini.
B. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pengaruh Kompensasi (X1) Terhadap Kinerja Supir (Y)

Dari hasil penelitihan ini diketahui bahwa kompensasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja supir PT. Mitra Jaya Agung
Makmur. Dalam melakukan uji parsial atau biasa disebut uji t terdapat
hasil thiung Sebesar 3,070 tianel Sebesar 2,028 artinya thiung lebih besar
dari twber dan nilai sig sebesar 0,004 nilai alpha 0,05 artinya nilai sig
lebih kecil dari pada nilai alpha. Maka dapat disimpulkan bahwa
kompensasi berpengaruh terhadap kinerja supir PT. Mitra Jaya Agung
Makmur.

Hal ini sejalan dengan teori Edison, Anwar dan komariyah
(2017:202) salah satu faktor yang mempengaruhi Kinerja yaitu
kompensasi dan penelitian terdahulu yang dilakukan Permatasari
(2020) dengan judul Pengaruh Kepemimpinan Dan Kompensasi
Terhadap Kinerja Karyawan di PT Dharma Pratama Sejati Jakarta
Selatan menunjukan bahwa kompensasi secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan serta Ade (2020)
melakukan sebuah penelitian terdahulu dengan judul Pengaruh
Motivasi Dan Kompensasi Terhadap Kinerja Pegawai Honorer Kantor
Sekretariat DPRD Kabupaten Langkat yang menunjukan bahwa
kompensasi secara parsial berpengaruh postif dan signifikan terhadap

kinerja pegawai. Oleh karena itu jika kinerja supir ingin meningkat
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maka kompensasi harus di perhatikan oleh perusahan agar supir
bekerjanya secara maksimal.

Jika kompensasi di tingkatkan maka kinerja supir meningkat hal ini
sejalan dengan pernyataan para supir dengan tingkat sangat setuju
paling tinggi sebesar 52,5% atau sebanyak 21 responden dari 40
responden apabila perusahaan memberikan upah sesuai dengan UMK
dan apabila perusahaan memberikan insentif jika melebihi target yang
telah ditetapkan 21 supir menyatakan sangat setuju.

Pengaruh Kepemimpinan (X2) Terhadap Kinerja Supir (Y)

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja supir PT. Mitra
Jaya Agung Makmur. Dalam melakukan uji parsial atau biasa disebut
uji t terdapat hasil thitung Sebesar 6,206 tiaber Sebesar 2,028 artinya thitung
lebih besar dari twner dan nilai sig sebesar 0,000 nilai alpha 0,05 artinya
nilai sig lebih kecil dari pada nilai alpha. Maka dapat disimpulkan
bahwa kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja supir PT. Mitra
Jaya Agung Makmur.

Hal ini sejalan dengan teori Edison, Anwar dan Komariya
(2017:202) salah satu faktor yang mempengaruhi Kinerja yaitu
kepemimpinan dan penelitian terdahulu yang dilakukan Permatasari
(2020) dengan judul Pengaruh Kepemimpinan Dan Kompensasi
Terhadap Kinerja Karyawan di PT Dharama Pratama Sejati Jakarta
selatan menunjukan bahwa kepemimpinan secara parsial berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan serta Wijaya, Fauzi



80

dan Fajrillah (2020) melakukan sebuh penelitian terdahulu dengan
judul Pengaruh Kompensasi Dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja
Karyawan Pada Rumah Sakit Umum Maternal Medan yang
menunjukan bahwa kepemimpinan secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Oleh karena itu jika kinerja
supir ingin meningkat maka kepemimpinan harus dibenahi lagi
sehingga supir akan bekerja secara senang dan maksimal.

Jika kepemimpinan dibenahi maka kinerja supir meningkat hal ini
sejalan dengan pernyataan para supir dengan tingkat sangat setuju
paling tinggi sebesar 55% atau sebanyak 22 responden dari 40
responden apabila pimpinan perusahan perduli terhadap supir dan
apabila pimpinan perusahaan menjaga kekompakan 22 supir
menyatakan sangat setuju.

. Pengaruh Motivasi (X3) Terhadap Kinerja Supir (Y)

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa motivasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja supir PT. Mitra Jaya Agung
Makmur. Dalam melakukan uji parsial atau biasa disebut uji t terdapat
thiung Sebesar 3,096 twner Sebesar 2,028 artinya thiung lebih besar dari
ttabel dan nilai sig sebesar 0,004 nilai alpha 0,05 artinya nilai sig lebih
kecil dari pada nilai alpha. Maka dapat disimpulkan bahwa motivasi
berpengaruh terhadap kinerja supir PT. Mitra Jaya Agung Makmur.

Hal ini sejalan dengan teori Edison, Anwar dan Komariya
(2017:202) salah satu faktor yang mempengaruhi Kkinerja yaitu

motivasi dan penelitian terdahulu yang dilakukan Siregar (2019)
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dengan judul Pengaruh Motivasi Dan Kompensasi Terhadap Kinerja
Karyawan Pada Perseroan Terbatas Digitdata Terminal Evolusi
menunjukan bahwa motivasi secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan serta Ade (2020) melakukan
sebuah penelitian terdahulu dengan judul Pengaruh Motivasi Dan
Kompensasi Terhadap Kinerja Pegawai Honorer Kantor Sekretariat
DPRD Kabupaten langkat yang menunjukan bahwa motivasi secara
parsial berpengaruh postif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Oleh karena itu jika kinerja supir ingin meningkat maka perusahan
harus meningkatakn motivasi supir.

Jika motivasi ditingkatkan maka kinerja supir meningkat hal ini
sejalan dengan pernyataan para supir dengan tingkat sangat setuju
paling tinggi sebesar 52,5% atau sebanyak 21 responden dari 40
responden apabila pimpinan perusahaan memberikan apresiasi atas
target yang terpenuhi 21 supir menyatakan sangat setuju.

Pengaruh Kompensasi (X1), Kepemimpinan (X2) dan Motivasi (X3)
Terhadap Kinerja Supir (Y)

Dari hasil penelitian ini secara simultan diketahui bahwa
kompensasi, kepemimpinan dan motivasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja supir PT. Mitra Jaya Agung Makmur.
Dalam melakukan uji simultan atau biasa disebut uji f terdapat hasil
fhitung Sebesar 89,788 fianel Sebesar 2,866 artinya fhiung lebih besar dari

fiaber dan nilai sig sebesar 0,000 nilai alpha 0,05 artinya nilai sig lebih



82

kecil dari nilai 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa kompensasi
berpengaruh terhadap kinerja supir PT. Mitra jaya Agung Makmur.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Haryoko, Budi
Wahono dan Ety Sarasati (2020) dengan judul Pengaruh Kompensasi,
Motivasi Dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja Guru (Studi Kasus Di
SMK Plus Al Maarif Singosari) yang menunjukna bahwa kompensasi,
motivasi dan kepemimpinan secara simultan berpengaruh postif dan
signifikan terhadap Kkinerja guru. Oleh Kkarna itu jika ingin
meningkatkan kinerja supir maka perusahaan harus memperhatikan
kompensasi, kepemimpinan dan motivasi kepada para supir.

Jika kompensasi ditingkatkan maka kinerja supir meningkat hal ini
sejalan dengan pernyataan para supir dengan tingkat sangat setuju
paling tinggi sebesar 52,5% atau 21 responden dari 40 responden
apabilah perusahaan memberikan upah sesuai dengan UMK dan
perusahaan memberikan insentif jika melebih target yang telah
ditetapkan. Jika kepemimpinan ditingkatkan maka Kkinerja supir
meningkat hal ini sejalan dengan pernyataan para supir dengan tingkat
sangat setuju paling tinggi sebesar 55% atau 22 responden dari 40
responden apabilah pimpinan perusahaan menjaga kekompakan. Dan
jika motivasi ditingkatkan maka kinerja supir akan meningkat hal ini
sejalan dengan pernyataan para supir dengat tingkat sangat setuju
paling tinggi sebesar 52,5% atau 21 responden dari 40 responden
apabilah pimpinan perusahaan memberikan apresiasi atas target yang

terpenuhi.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis data dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulannya

sebagai berikut ini:

1. Kompensasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja supir PT. Mitra Jaya Agung Makmur diperoleh nilai thitung Sebesar
3,070 teanel Sebesar 2,028 (thitung 3,070 > tianel 2,028) dan signifikan sebesar
0,004 (Sig 0,004 < 0,05) dari keterangan tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
supir PT. Mitra Jaya Agung Makmur.

2. Kepemimpinan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja supir PT. Mitra Jaya Agung Makmur diperoleh nilai thiung Sebesar
6,206 tianel Sebesar 2,028 (thitung 6,206 > tianel 2,028) dan signifikan sebesar
0,000 (sig 0,000 < 0,05) dari keterangan tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
supir PT. Mitra Jaya Agung Makmur.

3. Motivasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
supir PT. Mitra Jaya Agung Makmur diperoleh nilai thitung Sebesar 3,096
tranel Sebesar 2,028 (thitung 3,096 > tianer 2,028) dan signifikan sebesar 0,004
(sig 0,004 < 0,05) dari keterangan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja supir PT.

Mitra Jaya Agung Makmur.
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4. Kompensasi, Kepemimpinan dan Motivasi secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja supir PT. Mitra Jaya Agung
Makmur diperoleh nilai fhitung Sebesar 89,788 fianel Sebesar 2,866 ( Fhitung
89,788 > Ftanel 2,866) dan signifikan sebesar 0,000 (sig 0,000 < 0,05) dari
keterangan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Kompensasi,
Kepemimpinan dan Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja supir PT. Mitra Jaya Agung Makmur.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti mememberikan saran kepada
PT. Mitra Jaya Agung Makmur sebagai berikut:

1. Disarankan bagi perushaan dalam meningkatkan Kkinerja supir
hendaknya perusahan memperhatikan kompensasi yang diberikan
kepada supir seperti pemberian upah harus sesuai dengan UMK (Upah
Minimum Kota) agar kebutuhan hidup supir terpenuhi, memberikan
insentif jika melebihi target yang telah ditetapkan agar supir lebih
semangat lagi dalam bekerja. Solusi bagi perusahaan untuk dapat
meningkatkan kinerja supir melalui kompensasi yaitu dengan cara
meningkatkan kompensasi setiap tahunnya agar kebutuhan supir dapat
terpenuhi.

2. Disarankan bagi pimpinan hendaknya pemimpin dalam perusahan
harus peduli terhadap supir dan pimpinan menjaga kekompakan.
Solusi bagi perusahaan untuk dapat meningkatakan kinerja supir
melalui kepemimpinan yaitu pimpian harus perdulih terhadap supir

mendengarkan keluhan-keluhan supir dan menjaga kekompakan.
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3. Disarankan bagi perushaan dalam meningkatkan Kkinerja supir
hendaknya perusahan memperhatikan fasilitas supir, memberikan
apresiasi atas target yang terpenuhi. Solusi bagi perusahaan untuk
dapat meningkatakan kinerja supir melalui motivasi yaitu dengan cara
memenuhi fasilitas supir dan memberikan apresiasi atas pencapaian
target yang telah terpenuhi oleh supir.

4. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa variabel kepemimpinan
yang paling dominan mempengaruhi kinerja supir oleh sebab itu
disarankan kepada perusahaan agar lebih utama memperhatikan
kepemimpinan dari pada kompensasi dan motivasi. Dengan terlebih
dahulu memperbaiki kepemimpinan diharapkan bisa meningkatkan

kinerja supir PT. Mitra Jaya Agung Makmur.
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